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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis POAC Terhadap Manajemen Fundraising
Dan Pengelolaan Dana Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar” dengan
rumusan masalah sebagai berikut 1. Bagaimana model manajemen fundraising
dalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Blitar, 2. Bagaimana Analisisi
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC) terhadap model
manajemen fundraising dalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Blitar.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif merupakan salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya menjelaskan dengan cara sistematis, terstruktur,
dan terencana dengan jelas, dari awal penelitian hingga pelaksanaan penelitian,
serta memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melaui proses
pengumpulan data yang telah tersusun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model manajemen fundraising dalam
pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Blitar adalah Pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar tetap melakukan pemberitahuan, mengingatkan, membujuk,
dan merayu. Adapun yang belum dilakukan ialah meningkatkan jumlah muzakki,
munfiq, serta dana ZIS. Analisisi Planning, Organizing, Actuating, dan
Controlling terhadap model manajemen fundraising dalam pengelolaan dana zakat
di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar adalah pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar tetap melakukan sesuai dengan indikator dari masing-masing
kategori. Agar fundraising di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bisa berjalan
secara maksimal, maka harus melakukan study banding kepada LAZIS
Baiturrahman Semarang. Sehingga hasil yang diharapkan setidaknya dapat
menjalankan fungsi manajemen dengan baik.

Peneliti dapat memberikan saran agar fundraising di Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara maksimal. Hasil yang diharapkan
setidaknya dapat meningkatkan jumlah muzakki, munfiq, serta dana ZIS. Dan agar
fundraising di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara
maksimal, maka harus melakukan study banding kepada LAZIS Baiturrahman
Semarang. Sehingga hasil yang diharapkan setidaknya dapat menjalankan fungsi
manajemen dengan baik.

Kata kunci: Fundraising, POAC, BAZNAS
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat, infaq dan sedekah dapat membantu dalam mensejahterakan
perekonomian ummat, terutama dalam konteks mendorong pencapaian
prioritas nasional untuk penanggulangan kemiskinan, instrument zakat,
infaq, dan sedekah kedepan dituntut untuk semakin berperan dalam
penanggulangan kemiskinan. Idealnya zakat, infaq, sedekah mampu
melayani 100 persen penduduk miskin. Namun dengan segala keterbatasan
yang ada, termasuk adanya faktor masih rendahnya kesadaran masyarakat
dalam berzakat melalui amil zakat yang resmi.!

Potensi zakat yang begitu besar dapat mengentaskan kemiskinan,
namun dari aspek pengelolaan belum begitu baik, sehingga kemiskinan
masih saja terjadi. Kemiskinan merupakan permasalahan yang sudah lama
terjadi di Indonesia. Adanya kesenjangan sosial antara si kaya dengan si
miskin menjadi pemandangan yang biasa terjadi di negara ini. Adapun
program pengentasan kemiskinan yang dilakukan oleh pemerintah belum
memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat. Indonesia sebagai

negara mayoritas penduduk beragama Islam seharusnya sudah bisa

'IMZ , Indonesia Zakat Development Report 2012 (Bandung, IMZ, 2012) hal 4



memaksimalkan potensi Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) sebagai alternatif
pengentasan kemiskinan.?

Masalah yang sering muncul yaitu kurang maksimalnya jumlah
zakat terkumpul yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain; Pertama,
ketidaktahuan akan kewajiban membayar zakat. Ada sebagian dari
masyarakat yang tidak tahu bahwa dia harus mengeluarkan zakat. Mereka
hanya tahu bahwa zakat itu hanyalah zakat fitrah yang dikeluarkan pada
bulan Ramadhan. Bahwa sebenarnya ada kewajiban membayar zakat
lainnya yang mereka belum ketahui. Kedua, ketidakmauan membayar
zakat. Terdapat sebagian masyarakat yang takut mengeluarkan uang untuk
membayar zakat. Ada sebagian masyarakat yang berperilaku kikir, mereka
merasa harta yang mereka dapatkan merupakan hasil dari kerja kerasnya,
sehingga mereka merasa berat untuk mengeluarkan zakat. Ketiga,
ketidakpercayaan terhadap sebuah Lembaga Pengelola Zakat. Sebagian
dari masyarakat dalam mengeluarkan kewajiban zakatnya langsung kepada
mustahiq, karena mereka tidak atau kurang percaya kepada lembaga
pengelola zakat yang ada. Selain itu mereka merasa lebih afdhol jika bisa
memberikan langsung kepada mustahiq yang bersangkutan.?

Berbicara masalah zakat, yang terpenting dan tidak boleh dilupakan

adalah peran amil zakat sebagai pengemban amanah dalam mengelola dana

2 Ita Rufiyati, “Manajemen Fundraising Di Baitu Maal Hidayatullah (BMH) Yogyakarta”, (Skripsi-
-Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018), 04.

3 M. Abdul Rouf, “Onalisis Faktor-Faktor Yang MempengaruhiMinat Masyarakat Membayar
ZakatDi Rumah Zakat Cabang Semarang”, (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2011), 06.



tersebut. Jika amil zakat mampu berperan dengan baik, maka tujuh asnaf
lainnya akan meningkat kesejahteraannya. Tetapi jika amil zakat tidak
melaksanakan perannya dengan baik dan maksimal dalam mengelola dana
zakat, maka harapan akan kesejahteraan tujuh asnaf yang lain akan menjadi
impian belaka. Itulah nilai strategis amil. Dengan kata lain, hal terpenting
dari zakat ialah bagaimana cara mengelolanya (manajemennya).*
Meskipun telah diketahui dan dipahami bersama betapa indahnya
dalam menjalankan syariat zakat manakala dilaksanakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, namun sampai saat ini pelaksanaan ibadah zakat belum
terlaksana sebagaimana mestinya. Potensi zakat Indonesia diatas kertas
sangat besar, belum lagi jika ditambah dengan dana yang terkumpul dari
infaq, sadaqah, serta wakaf, akan terkumpul dana yang cukup fantastis.’
Indonesia sendiri memiliki potensi zakat yang sangat besar.
Terlihat dari Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ) dan Outlook Zakat
Indonesia 2019 yang dikeluarkan oleh BAZNAS. Berdasarkan perhitungan
komponen IPPZ, Potensi zakat Rp. 233,8 Triliun setara 1,72% dari PDB
tahun 2017 dengan pembagian lima objek zakat, yakni penghasilan Rp.
139,07 triliun, perusahaan Rp. 6,71 triliun, uang Rp. 58,76 triliun,
peternakan Rp. 9,51 triliun, pertanian Rp. 19,79 triliun. Dalam Outlook
Zakat Indonesia 2019 dapat diketahui potensi zakat di Indonesia bisa

mencapai Rp. 462 triliun apabila diterapkan kebijakan zakat sebagai

4 Rahmat Hidayat, “Onalisis Pengelolaan Zakat Di Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten
Kulonprogo”, (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), 06.
5 Ibid, 06.



pengurangan pajak. Perlu semangat juang tinggi untuk merealisasikan
zakat tersebut dan kerjasama khususnya lembaga amil zakat baik swasta
maupun pemerintah agar potensi zakat dapat digarap optimal.®

Selain potensi zakat di Indonesia data perolehan dana zakat yang di
kumpulkan oleh BAZNAS Kota Blitar berasal dari Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Cara yang dilakukan oleh BAZNAS pengumpulan dana zakat
melalui PNS berupa pemotongan gaji setiap bulannya. Kebijakan ini
diambil oleh pihak Kemenag dikarenakan gaji para PNS sudah melebihi
satu nisab, maka wajib hukumnya untuk mengeluarkan hasil penghasilan
PNS.

Peran dan fungsi amilin merupakan sebuah amanah Allah SWT
untuk menegakkan agama dan mengatur kehidupan di dunia, karena zakat
sendiri merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan tiang agama.
Kedua, amilin mengemban amanah untuk mengorganisasikan zakat, dalam
hal ini amilin bertindak sebagai Niyabur Rasul (Wakil Rasullah SAW).
Oleh sebab itu amil zakat harus paham secara profesional sebagai unsur
yang sangat penting dan strategis dalam melaksanakan zakat. Dengan
demikian sebagaimana dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa amil

ditempatkan dalam urutan sebagai golongan penerima zakat meski tidak

 Azza Mufidasari, “Interpretasi Pedagang Tentang Zakat Perdagangan Sebagai Pengurang Pajak
Penghasilan Di Pasar Ampel Surabaya”, (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2020), 03.



termasuk dalam orang yang tidak mampu.” Dalam Al- Quran (QS. At-
Taubah: 60)

33 Geedlly OB g 22,08 adgally Wil Gl (Sl SR S35 Gre
T DS ade AT DT Siiay b 2000 AT L

4

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana”.?

Sebagai organisasi yang bergerak dalam pengelola zakat yang
dibentuk oleh pemerintah non-struktural sesuai dengan Keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001, BAZNAS memiliki tugas serta fungsi untuk
melakukan sebuah penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan
shodaqgah (ZIS) pada tingkat nasional. Hal ini juga adanya dukungan dalam
peraturan zakat baik pada LAZ maupun BAZNAS yang telah tertera pada
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang
menyatakan “Dalam rangka pelaksanaan pengelolaan zakat pada tingkat
provinsi dan kabupaten/kota dibentuk BAZNAS Provinsi dan BAZNAS
Kabupaten/Kota”. Dengan adanya peraturan tersebut kabupaten/kota
berhak mendirikan BAZNAS untuk menjalankan pengelolaan zakat di

wilayahnya, tidak terkecuali di Kota Blitar.’

7 Millatul Fadhilah, “Onalisis Manajemen Penyaluran Zakat Produktif Untuk Modal Usaha Pada
Yatim Mandiri Tulungagung Dan Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar”, (Tesis--Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, 2018), 08.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir Bandung:
Penerbit Al-Qur’an. 2010.

% Koirul Rojikin, “Strategi Optimalisasi Kinerja Unit Pengumpul Zakat (Upz) Dalam Fundraising
Zakat Infaq Shodaqoh (Zis) Di Baznas Tulungagung”, (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, 2019), 06.



Dalam hal pengelolaan dana zakat tersebut kegiatan yang dilakukan
oleh BAZNAS memiliki keterkaitan antara satu sama lain yang harus
dilaksanakan secara optimal baik dari sisi penghimpunan maupun dalam
pendistribusiannya. Untuk itu pemerintah mempercayakan pada tiap-tiap
BAZNAS Provinsi, Kabupaten/Kota untuk membentuk sebuah unit badan
guna membantu BAZNAS dalam mengumpulkan dana zakat, infaq dan
shodaqoh (ZIS), yang ditindaklanjuti dengan membentuk Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) pada setiap instansi Pemerintah, Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), kantor pada tingkat
Kecamatan, Desa, dan bahkan Masjid dan Mushola. Dengan terbentuknya
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) tersebut diharapkan dapat mempermudah
dan membantu kinerja BAZNAS Kabupaten/Kota dalam menghimpun dan
mengelola dana zakat, infaq, shodaqoh (ZIS) per wilayah di
Kabupaten/Kota. Dengan ketentuan kebijakan pemerintah maka BAZNAS
Kota Blitar juga ingin mengoptimalisasikan dalam penggalian dana ZIS
diwilayah kota secara optimal. Bekerjasama dengan pemerintah daerah dan
pemanfaatan pendirian UPZ masjid di setiap kecamatan diharapkan
membawa angin segar dalam pertumbuhan giat zakat secara merata di
wilayah Kota Blitar untuk kesejahteraan umat bersama.!®

Dalam proses penghimpunan dana terdapat berbagai cara untuk
menarik sebuah kepercayaan masayarakat yaitu pertama dengan proses

penggalangan dana dari sumber yang sudah tersedia baik perorangan,

19 1bid, 07.



perusahaan, ataupun dari pemerintah. Dalam kegiatan penggalangan dana
tersebut suatu lembaga dapat melakukan sebuah strategi yaitu, dalam
bentuk keanggotaan, media sosia, pengiriman surat, adanya sebuah event,
serta mengadakan sumbangan. Kedua yaitu dengan menciptakan sumber
dana yang baru, dalam hal ini adapun upaya yang dilakukan yaitu dengan
cara membangun unit-unit usaha serta ekonomi dimana yang mampu untuk
menghasilkan sebuah pendapatan bagi sebuah lembaga (earned income).
Sedangkan yang ketiga yaitu, mengkapitalisasi sumber daya non finasial,
dengan menerapkan strategi penggalangan dana sumbangan dalam bentuk
apapun (in kind) serta membangun sebuah program sukarelawan.'!

Pernyataan diatas perlu adanya penerapan langsung oleh BAZNAS
Kota Blitar. Penerapan yang dilakukan disebut juga dengan proses
fundraising, dimana proses ini sangat mempengarui terhadap pengelolaan
sebuah lembaga diantarannya yaitu lembaga zakat, infaq, dan sedeka serta
lembaga waqaf. Sebuah lembaga yang ada kaitanya dengan pengelolaan
pendanaan.

Adanya pengelolaan dari dana zakat, infaq maupun sedekah dapat
membantu sebuah proses dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
agar dapat memperbaiki tingkat kemiskinan. Strategi fundraising agar
dapat membantu dalam peningkatan pengelolaan dana Zakat, Infaq,

sedekah (ZIS) pada BAZNAS atau bisa juga membantu meningkatkan

' Siti Mas' Ula. Strategi Fundraising Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Melalui Lembaga ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) Dan Wagof(2020): 1-16.



pengelolaan zakat.'> Namun pada faktanya BAZNAS Kota Blitar masih
belum menyeluruh dalam melakukan proses fundraising.

Berdasarkan hasil observasi prapenelitian, menunjukan bahwa
fundraising yang dilakukan di Badan Amil Zakat Nasioanal Kota Blitar
hanya kepada Aparatur Sipil Negara (ASN). Menunjukkan bahwa
kurangnya perluasan akan hal target fundraising dalam ruang lingkup
Badan Amil Zakat Nasional. Sehingga peneliti berinisiasi untuk melakukan
penelitian terhadap manajemen fundraising di Badan Amil Zakat Nasional
Kota Blitar.

Dilihat dari prosesnya, pengumpulan zakat di Indonesia masih
dirasa kurang optimal jika melihat dari potensinya. Penghitungan tersebut
telah dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang
menyebutkan bahwa potensi zakat di Indonesia tercatat sebesar Rp.17,5
triliun per tahun. Namun, faktanya bahwa pengumpulan zakat yang
tercatat melalui sebuah Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) hanyalah sekitar
Rp. 250 miliar per tahun.'3

Dari masalah dan potensi zakat diatas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang ANALISIS POAC TERHADAP MANAJEMEN
FUNDRAISING DAN PENGELOLAAN DANA ZAKAT DI BADAN

AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA BLITAR.

12 Ibid
13 Tbid.



B. Identifikasi Masalah dan Batasa Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
muncul beberapa masalah yang telah diidentifikasi oleh penulis antara lain:
1. Kurang sadarnya masyarakat dalam membayar zakat dan kurang faham
mengenai beberapa keistimewaannya.

2. Rendahnya kesadaran masyarakat akan berzakat melalui badan amil
zakat yang resmi.

3. Pengumpulan dana zakat di Indonesia masih dirasa kurang maksimal
jika dilihat dari potensinya.

4. Proses fundraising di BAZNAS Kota Blitar belum menyeluruh di Kota
Blitar.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, untuk membatasi
pembahasan yang meluas dan tidak ada kaitanya dengan pokok masalah.
Penulis membatasi penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan dana zakat di Indonesia masih dirasa kurang maksimal
jika dilihat dari potensinya.
2. Proses fundraising di BAZNAS Kota Blitar belum menyeluruh di Kota

Blitar.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas

peneliti dapat merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:



10

1. Bagaimana model manajemen fundraising dalam pengelolaan dana
zakat di BAZNAS Kota Blitar?

2. Bagaimana Analisisi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling
(POAC) terhadap model manajemen fundraising dalam pengelolaan

dana zakat di BAZNAS Kota Blitar?

D. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian mengenai manajemen fundraising dan
pengelolaan dana zakat telah banyak dilakukan. Penulis mengambil
beberapa contoh penelitian untuk dijadikan sebagai referensi/rujukan:

1. Penelitian yang berjudul: “Manajemen Fundraising Dana Zakat Di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Di Cabang Bengkulu”, ditulis oleh
Zami Putra Mahasiswa Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu pada tahun 2018. Penelitian ini mempunya sebuah persamaan
dan perbedaan. Dalam penelitian Zami Putra objek penelitian di Baitul
Maal Hidayatullah (BMH), sedangkan objek yang dilaksanakan oleh
peneliti di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Persamaan
penelitian terletak pada topik penelitian yakni manajemen

fundraising."*

14 Zami Putra, “Manajemen Fundraising Dana Zakat Di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Di
Cabang Bengkulu”, (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2018), 82.
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2. Penelitian yang berjudul: “Analisisi Efektivitas Metode Fundraising
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Ponorogo”, ditulis oleh Anis
Wuryanti Mahasiswa Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo pada tahun 2020. Penelitian ini mempunya sebuah persamaan
dan perbedaan. Dalam penelitian Anis Wuryanti perbedaan terletak
pada topik yaitu Analisisi efektifitas fundraising, sedangkan penulis
lebih kearah manajemen fundraising dan pengelolaannya. Persamaan
penelitian terletak pada objek penelitian yaitu di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS).!3

3. Penelitian yang berjudul: “Implementasi Manajemen Fundraising
Dalam Meningkatkan Jumlah Muzakki Pada Baznas Kabupaten
Banyuwangi”, ditulis oleh Yusfi Ali Sultoni Mahasiswa Prodi Ekonomi
Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universits Islam Negeri
Walisongo Semarang pada tahun 2018. Penelitian ini mempunya
sebuah persamaan dan perbedaan. Dalam penelitian Yusfi Ali Sultoni
perbedaan terletak pada topik yaitu lebih ke penerapan manajemen
fundraising dalam meningkatkan jumlah muzzaki, sedangkan penulis

lebih kearah manajemen fundraising dan pengelolaannya. Persamaan

15 Anis Wuryanti, “Onalisis Efektivitas Metode Fundraising Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ponorogo”, (Skripsi-- Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020), 34.
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penelitian terletak pada objek penelitian yaitu di Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS).!6

4. Penelitian yang berjudul: “Analisisi Manajemen Fundraising Zakat
Infag Shodaqoh (ZIS) Di Lembaga Amil Zakat Infaq Shodaqoh
(LAZIS) Baiturrahman Semarang”, ditulis oleh Siti Rohmawati
Mahasiswa Prodi [lmu Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universits Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2018.
Penelitian ini mempunya sebuah persamaan dan perbedaan. Dalam
penelitian Zami Putra objek penelitian di Lembaga Amil Zakat Infaq
Shodaqoh (LAZIS), sedangkan objek yang dilaksanakan oleh peneliti
di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Persamaan penelitian
terletak pada topik penelitian yakni manajemen fundraising."’

5. Penelitian yang berjudul: “Strategi Komunikasi BAZNAS Dalam
Menyosialisasikan Pembayaran Zakat Secara Online Di Perusahaan E-
Commerce’, ditulis oleh Rahmat Agung Aditya Mahasiswa Prodi
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi Universits Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tahun 2019. Penelitian ini mempunya sebuah persamaan dan perbedaan.

Dalam penelitian Rahmat Agung Aditya perbedaan terletak pada topik

16 Yusfi Ali Sultoni, “Implementasi Manajemen Fundraising Dalam Meningkatkan Jumlah
Muzakki Pada Baznas Kabupaten Banyuwangi”, (Skripsi--Universits Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018), 76.

17 Siti Rohmawati, “Onalisis Manajemen Fundraising Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Di Lembaga
Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) Baiturrahman Semarang”, (Skripsi--Universits Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2018), 82.
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yaitu bagaimana strategi BAZNAS dalam melakukan edukasi
pembayara zakat secara online, sedangkan penulis lebih kearah
manajemen fundraising dan pengelolaannya. Persamaan penelitian
terletak pada objek penelitian yaitu di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS).!3

6. Penelitian yang berjudul: “Penggunaan Dana Zakat Infak dan Sedekah
(Z1S) untuk Bantuan Modal Dhuafa di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Demak”. Yang ditulis oleh Muhammad Nur
Hidayat Mahasiswa Prodi Manajemen Zakat Dan Wakaf Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Syariah Institut Agama Islam Negeri Kudus.
Penelitian ini mempunya sebuah persamaan dan perbedaan. Dalam
penelitian Rahmat Agung Aditya perbedaan terletak pada topik yaitu
Penggunaan Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) untuk Bantuan
Modal Dhuafa, sedangkan penulis lebih kearah manajemen fundraising
dan pengelolaannya. Persamaan penelitian terletak pada objek

penelitian yaitu di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).!”

Tabel 1.1 Tabel Penelitian Terdahulu

8 Rahmat Agung Aditya, “Strateg Komunikasi BAZNAS Dalam Menyosialisasikan Pembayaran
Zakat Secara Online Di Perusahaan E-Cmmerce’, (Skripsi--Universits Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2019), 8.

1Y Muhammad Nur Hidayat, “Penggunaan Dana Zakat Infak dan Sedekah (ZIS) untuk Bantuan
Modal Dhuafa di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Demak”, (Skripsi-- Institut
Agama Islam Negeri Kudus, 2019).
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Manajemen Pada topik | Pada objek
Fundraising Dana | penelitian penelitian di Baitul
Zakat Di Baitul Maal | yakni Maal Hidayatullah
Hidayatullah (BMH) | manajemen (BMH), sedangkan
Di Cabang Bengkulu | fundraising objek yang

dilaksanakan oleh
peneliti di Badan
Amil Zakat
Nasional
(BAZNAS)

2. | Analisisi Efektivitas | Pada objek | Pada topik yaitu
Metode Fundraising | penelitian yaitu | Analisisi efektifitas
Badan Amil Zakat | di Badan Amil | fundraising,
Nasional Kabupaten | Zakat Nasional | sedangkan penulis
Ponorogo (BAZNAS) lebih kearah

manajemen
tundraising dan
pengelolaannya.

3. | Implementasi Pada objek | Pada topik yaitu
Manajemen penelitian yaitu | lebih ke penerapan
Fundraising  Dalam | di Badan Amil | manajemen
Meningkatkan Zakat Nasional | fundraising dalam
Jumlah Muzakki Pada | (BAZNAS) meningkatkan
Baznas = Kabupaten jumlah  muzzaki,
Banyuwangi sedangkan penulis

lebih kearah
manajemen
fundraising dan
pengelolaannya

4. | Analisisi Manajemen | Pada topik | Pada objek
Fundraising  Zakat | penelitian penelitian di
Infaq Shodaqoh (ZIS) | yakni Lembaga Amil
Di Lembaga Amil | manajemen Zakat Infaq
Zakat Infaq Shodaqoh | fundraising Shodaqoh (LAZIS),
(LAZIS) sedangkan  objek
Baiturrahman yang dilaksanakan
Semarang oleh peneliti di

Badan Amil Zakat
Nasional
(BAZNAS)

5. | Strategi Komunikasi | Pada objek | Pada topik yaitu

BAZNAS Dalam
Menyosialisasikan
Pembayaran = Zakat

penelitian yaitu
di Badan Amil

bagaimana strategi
BAZNAS  dalam
melakukan edukasi
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No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Secara Online Di | Zakat Nasional | pembayara  zakat
Perusahaan E-| (BAZNAS) secara online,
Commerce sedangkan penulis

lebih kearah
manajemen
fundraising dan
pengelolaannya

6. | “Penggunaan  Dana | Pada objek | Pada topik yaitu
Zakat Infak dan | penelitian yaitu | Penggunaan Dana
Sedekah (ZIS) untuk | di Badan Amil | Zakat Infak dan

Bantuan Modal | Zakat Nasional | Sedekah (Z1S)
Dhuafa di Badan | (BAZNAS) untuk Bantuan
Amil Zakat Nasional Modal Dhuafa,
(BAZNAS) sedangkan penulis
Kabupaten Demak lebih kearah
manajemen
tundraising dan
pengelolaannya.

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu dapat
disimpulkan perbedaan inti dari enam penelitian terdahulu diatas adalah
pendekatan yang penulis gunakan, yakni pendekatan manajemen POAC
dalam melihat model fundrising. Sedangkan dari enam penelitian terdahulu
terdapat perbedaan mulai dari topik, objek penelitian, hingga kepada

Analisisi penelitian.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas penelitian
mempunyai tujuan dalam penelitian ini, yaitu untuk:
1. Mengetahui deskripsi model manajemen fundraising dalam

pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Blitar.
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2. Mengetahui analisis model manajemen fundraising bagi pengelolaan

dana zakat di Kota Blitar.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki manfaat secara teortis dan praktis,
1. Kegunaan Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran dalam bidang manajemen fundraising dan pengelolaan zakat
BAZNAS, yang mana dapat menjadi sumber rujukan dalam
mengerjakan tugas skripsi lainnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Instans/BAZNAS
Dengan adanya penelitian ini diharapkan BAZNAS
mengoptimalkan penghumpunan dan pengelolaan zakat.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian in diharapkan menjadi sumber refrensi

untuk peneliti lainnya.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam sebuah penafsiran
kalimat dan penjelasan maksud dari penelitia ini diperlukan definisi
operasioonal. Hal ini ditujukan untuk mempermudan dalam memahami

penyusunan skripsi ini penelitian ini. Mendefisikan istilah sebagai berikut:
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Manajemen Fundraisng

Manaemen fundraising merupakan sebuah ilmu dan seni dalam
mengelola kegiatan fundraising dengan memanfaakan semua sumber
daya yang ada melalui proses perencanaan pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan agar tujuan dari fundraising tercapai
adalah fundraising sebagai survival, fundraising expansion and
development, fundraising sebagai building a constituency dan
fundraising sebagai creating a viable and sustainable organisation.”’
Manajemen Pengelolaan Zakat

Manajemen merupakan kata serapan dari bahasa Inggris,
“management "yang berakar dari kata “manage ’yang berarti “control”
kontrol dan “Succeed”sukses. Dari definisi tersebut bisa disimpulkan
bahwa inti dari manajemen adalah sebuah pengendalian hingga
mencapai sukses yang diinginkan.??

Teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika
dikaitkan dengan kajian Analisisi manajemen pembinaan kemampuan
profesionalisme amil, maka peran teori manajemen sangat dibutuhkan

sekali oleh Badan Amil Zakat. Dalam hal ini peneliti merujuk pada

20 Azhar Lujjatul Widad, "Manajemen Fundaising Lembaga Amil Zakat Mizan Amanah
Bintaro”’(Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatulloh Jakarta 2014). 14.

2L April Purwanto, “Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat (Badan Amil Zakat

dan Lembaga Amil Zakat)” (Yogyakarta:ICASZ, 2008)

22 Jumi Herlita “Manajemen Pengelolaan Zakat Profesi di Rumah Zakat Cabang Banjarmasin”,
(Volume, 04 Nomor. 08, 2016).
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teory G.R Terry sebagai basik teori karena Terry lebih menekankan
pada pengorganisasian dan pelaksanaan dalam sebuah kegiatan
manajemen di samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Dalam
manajemen pembinaan kemampuan profesional amil pengorganisasian
dan pelaksanaan adalah hal yang sangat krusial. Di bawah ini adalah
uraian tentang fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G.R
Terry yaitu Perencanaan (planning), Pengorganisasian (organizing),
Penggerakan/Pelaksanaan (Actuating), dan Pengawasan
(controlling).?
3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan
resmi dan satu-satunya yang dibuat oleh pemerintah berdasarkan
Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang mempunyai tugas dan
fungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan
sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin memperkuat peran
BAZNAS sebagai lembaga yang memiliki kekuasaan dalam
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut,
BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang
bersifat independen dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden
melalui Menteri Agama. Dengan demikian, BAZNAS bersama

Pemerintah bertanggung jawab untuk menjaga dalam pengelolaan

23 Hasanuddin, Manajemen Dakwah,...26.
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zakat yang berasaskan: syariat Islam, amanah, keadilan, kemanfaatan,

kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.?*

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian merupakan prosedur atau langkah dalam
mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu.> Metode penelitian dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya menjelaskan dengan cara sistematis, terstruktur, dan
terencana dengan jelas, dari awal penelitian hingga pelaksanaan penelitian,
serta memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melaui proses
pengumpulan data yang telah tersusun.?¢
2. Jenis Data
Data merupakan bagian penting dari penelitian. Data yang penulis

gunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam data, yaitu:

a. Data Primer

24 https://baznas.go.id/ diakses tanggal 10 Desember 2020

25 Suryana, Metode Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia, 2010).

26 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, danm R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013), 13.
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Data primer merupakan data yang diambil secara langsung
terhadap individu maupun kelompok. Data primer pada penelitian ini
terdiri dari data pengumpulan, pengelolaan zakat dan manajemen
fundraising serta data muzakki di BAZNAS Kota Blitar yang didapat dari
BAZNAS Kota Blitar. Diantaranya adalah hasil wawancara yang
dilakukan kepada pimpinan, karyawan di setiap devisi serta muzzaki dari
BAZNAS Kota Blitar berupa model fundraising dan pengelolaannya.?’

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer
terhadap penelitian ini. Data sekunder diperoleh secara tidak langsung
melalui data visi-misi, struktur organisasi, serta dokumentasi kegiatan
yang berada di BAZNAS Kota Blitar.?8

3. Sumber Data
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sebuah sumber data yang dapat
diperoleh langsung dari hasil sebuah proses wawancara. Subjek
wawancara adalah Pimpinan dan karyawan BAZNAS Kota Blitar, terdiri
dari  pimpinan, dan karyawan-karyawan di setiap devisi. Topik
wawancara yaitu manajemen fundraising dan pengelolaan di BAZNAS
Kota Blitar.

b. Sumber data sekunder

27 1bid, 218
28 bid, 218
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data-
data yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kota Blitar yang berupa data
dokumen, antara lain: visi-misi, sejarah, tugas dan fungsi, struktur
organisasi, brosur dan penerimaan.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan metode menghimpun sebuah keterangan atau
data yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap suatu kejadian yang sedang
dijadikan sebuah tujuan pegamatan.?® Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini ialah mengamati perilaku manajemen Fundraising terhadap
pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Blitar.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses interaksi antara pelaku wawancara
dengan orang yang diwawancarai melalaui komunikasi secara langsung.*
Penulis melakukan wawancara secara langsung terhadap Pimpinan dan
karyawan yang terdiri dari pimpinan dan karyawan dari masing-masing
devisiyang berada di BAZNAS Kota Blitar. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui rencana manajemen fundraising dan pengelolaan zakat di

BAZNAS Kota Blitar.

2 Sitti Mania “Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengtajaran”,
(Volume, 11 Nomor. 02, 2008).

30 Iryana, “Teknik Pengumpulan Metode Kualitati”’, (Artikel—Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Sorong, t.tp).
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Tabel 1.2 Responden Wawancara

No. Devisi

Nama

1. Ketua

H.Mariyoto, S.E

Devisi Perencanaan,

2 H. Abd. Malik, S.E

Keuangan, dan Pelaporan
3. Muzzaki Bapak Joko Susilo (SMPN 6 Kota Blitar)
4. Muzzaki Ibu Ria Wulandari (SMPN 2 Kota Blitar)
5. Muzzaki Bapak Mudit (Kecamatan Sanan Wetan)

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses dimana pengumpulan data

melalaui buku-buku, dalil-dail, arsip-arsip, teori, dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah penelitian.’! Dokumentasi disini berupa

data dari jumlah penerimaan dana ZIS, daftar muzakki, dan data

mustahik.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut :

a. Organizing adalah pengelompokan data yang akan diAnalisisi oleh

peneliti serta menyususun data yang diperoleh dari BAZNAS Kota Blitar.

Hal ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengAnalisisi data.

3 Tbid.
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b. Editing adalah memeriksa kembali data yang diperoleh oleh peneliti. Hal
ini untuk mengetahui data yang terkumpul baik dan dapat diolah dengan
baik. Peneliti mengambil data mengenai manajemen fundraisingdan
pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Blitar.

c. Onalizing adalah proses mempelajari dan mengolah data yang dilakukan
oleh peneliti, agar dapat diambil kesimpulan dari data tersebut. Data yang
diAnalisisi oleh peneliti adalah data manajemen fundraising dan
pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Blitar.

6. Teknik Analisisi Data

Peneliti menggunakan teknik Analisisi data deskriptif. Metode
deskriptif digunakan untuk memaparkan dan menggambarkan bagaimana
manajemen fundraising dan pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Blitar.
Kemudian peneliti melakukan Analisisi dengan teori manajemen strategi dan
mengkajinya sesuai dengan kejadian di lapangan.

Teknik onalisa data pada skripsi ini menggunakan teknik deskriptif
Analisisi dengan pola pikir deduktif, yaitu teknik onalisa dengan cara
menggambarkan dan menjelaskan data secara apa adanya. Dalam hal ini,
data tentang Analisis model fundraising terhadap pengelolaan dana zakat.
Kemudian yang di analisa dengan menggunakan teori manajemen, yaitu teori

POAC. Sedangkan pola pikir deduktif adalah pola pikir yang berangkat dari

32 Ayu Ana Widiastutik, “Manajemen Pengelolaan Wakaf Uang Untuk Pengembangan Pendidikan
Di Pusat Pengelolaan Dana Sosial Universitas Airlangga Surabaya”, (Skripsi--Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 20-21.
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variabel yang bersifat umum. Dalam hal ini, teori POAC kemudian dijadikan

sebagai onalisa terhadap variabel yang bersifat khusus.

I. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari
lima bagian atau bab, di setiap bab terbagi beberapa sub-sub pembahasan.

Bab I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka terbagai menjadi beberapa sub, pada bab ini
dijelaskan mengenai tiga kajian teori. Pertama, Teori Manajemen Fundraising
terdiri dari Pengertian Manajemen Fundraising, Indikator Manajemen
Fundraising. Konsep teori kedua, Pengertian Manajemen Pengelolaan, Mcam-
macam Aspek Manajemen Pengelolaan. Teori ketiga, tentang Badan Amil
Zakat Nasional terdiri dari Pengertian BAZNAS, Tugas dan Fungsi BAZNAS.

Bab III Gambaran Umum BAZNAS Kota Blitar, meliputi Sejarah
Singkat BAZNAS Kota Blitar, Visi dan Misi BAZNAS Kota Blitar , Struktur
Organisasi, Program-Program, Manajemen Fundraising BAZNAS Kota Blitar,
Laporan Keuangan, dan hasil wawancara peneliti dengan Pimpinan serta

karyawan di setiap devisi BAZNAS Kota Blitar.
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Bab IV Analisisi BAZNAS Kota Blitar, sekilas tentang Analisisi
Manajemen Fundraising, Manajemen Pengelolaan Zakat dan Penerapan
Pengelolaan BAZNAS Kota Blitar.

Bab V Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan dalam skripsi ini.
Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengelolaan Zakat
1. Pengertian pengelolaan zakat

Pengertian pengelolaan zakat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai proses melakukan kegiatan tertentu dengan
menggerakan tanpa orang lain, proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi dan proses yang memberikan
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan
pencapaian tujuan.

Hal terpenting dalam mengelola zakat adalah cara yang ditempuhnya
dalam menghimpun dan mendayagunakan dana zakat. Hal itulah yang
menjadi latar belakang perlu dibuatnya peraturan perundang-undangan
tentang pengelolaan zakat agar organisasi pengelola zakat tidak menempuh
caranya sendiri-sendiri.>* Pemerintah Indonesia mengelurakan Undang-
Undang Nomer 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan zakat, dalam Undang-
Undang tersebut dijelaskan tenang Pengelolaan zakat ialah kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan,
pendistibusian, dan pendayagunaan zakat. (UU Republik Indonesia No 23

Tahun 2011 Pasal 1 Ayat 1). Dalam pelaksanaan Pengelolaan zakat,

33 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat Model Pengelolaan yang Efektif, (Yogyakarta: Idea Press,
2011) 17.

34 Depag R, Manajemen Pengelolaan Zakat, Direktorat Pemberdayaan Zakat Dirjen Bimas Islam,
(Jakarta, Departemen Agama RI. 2007.)

26
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BAZNAS dan LAZ harus berdasarkan pada syariat Islam, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum terintegrasi dan akuntabilitas. (UU
Republik Indonesia No 23 Tahun 2011 pasal 2).
Dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan zakat terdapat tiga
aspek utama dalam pengelolaan zakat yaitu:
a. Pengumpulan
Pengumpulan adalah proses, cara, perbuatan mengumpulkan,
perhimpunan, dan pegarahan.’> Zakat pada prinsipnya sama dengan infaq
dan shadagah. Zakat dan infaq adalah bagian dari shadagah yaitu harta
yang diserahkan untuk kebajikan dengan syarat dan ketentuan yang telah
ditetapkan Allah.>® Adapun maksud dari pengumpulan dalam penelitian
ini adalah suatu perbuatan mengumpulkan harta yang diserahkan untuk
kebajikan dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan Allah.
b. Pendistribusian
Pendistribusian adalah penyaluran ataun pembagian/pengiriman
barang-barang dan sebagainya kepada orang banyak atau beberapa
tempat.’’ Jadi pendistribusian zakat adalah penyaluran zakat kepada
orang yang berhak menerima (mustahiq zakat) baik secara konsumtif
ataupun produktif. pendistribusian zakat harus sampai kepada delapan

kelompok yang telah disebutkan, walaupun dalam perkembangannya

35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa, 475.

36 Abu Bakar HM dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Madani,t.p, t.t) 10.

37 Meity Taqdir Qadratillah, et al., Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 100.
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mengalami perluasan makna karena menyesuaikan dengan perkembangan
situasi dan kondisi saat ini.

Hal pertama dalam langkah pendistribusian zakat adalah dengan
melakukan distribusi lokal atau lebih mengutamakan mustahiq dalam
lingkungan terdekat dengan lembaga zakat dibandingkan pendistribusian
untuk wilayah lainnya, hal itu dikenal dengan sebutan “centralistic’.

Kelebihan sistem centralistic dalam pengalokasian zakat adalah
memudahkan penditribusiannya ke setiap provinsi. Hampir di setiap
negara Islam memulai pendistribusian zakat dari pusat lalu meluas hingga
mencakup banyak daerah.®

Dari sini, maka disepakati bahwasannya pendistribusian zakat
dilakukan di mana zakat tersebut dikumpulkan. Apabila ternyata zakat
hanya dipergunakan sebagian saja atau tidak sama sekali karena tidak ada
lagi dan tidak ditemukan mustahiq yang berhak menerima di daerah
tersebut, maka diperbolehkan zakat didistribusikan ke luar daerah, baik
dengan menyerahkan penanganannya kepada pemimpin negara atau
kepada lembaga zakat pusat.

c. Pendayagunaan
Dalam pendayagunaan zakat ada tiga prinsip yang perlu

diperhatikan yaitu:3°

38 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Terj. Sari Narulita,
Dauru az-Zakah fi ilaj al-Musykilat al-Iqtisadiyah), (Jakarta: Zikrul Media Intelektual, 2005), 139.
39 Fifi Nofiaturrahmah, “Pengumpulan Dan Pendayagunaan Zakat Infak Dan Sedekah”, ( Volume,
02 Nomor. 02, Desember 2015).
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1) Diberika kepada delapan asnaf.
2) Manfaat zakat itu dapat diterima dan dirasakan manfaatnya.
3) Sesuai dengan keperluan mustahik (konsumtif dan produktif).

Zakat sendiri memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonomi. Berbeda dengan
sumber keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat sendiri tidak
memiliki dampak balik apapun kecuali ridha dan mengharap pahala dari
Allah SWT semata. Namu, bukan berarti mekanisme zakat tidak ada
sistem kontrolnya. Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara
dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan
ekonomi penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau
membiayai kehidupannya secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut
fakir miskin akan mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha,
mengembangkan usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya
untuk menabung.*?

Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha
kecil. Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam berbagai hal untuk kehidupan umat, di antaranya adalah pengaruh
dalam bidang ekonomi. Pengaruh zakat yang lainnya adalah terjadinya
pembagian pendapatan secara adil kepada masyarakat [slam. Dengan kata
lain, pengelolaan zakat secara profesional dan produktif dapat ikut

membantu perekonomian masyarakat kurang mampu dan membantu

40 Ibid.
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pemerintah dalam meningkatkan perekonomian negara, yaitu

terberdayanya ekonomi umat sesuai dengan misi-misi yang diembannya.

Diantara misi-misi tersebut adalah:

1) Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuran
ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal.

2) Misi pelaksanaan etika bisnis dan hukum.

3) Misi membangun kekuatan ekonomi untuk Islam, sehingga

menjadisumber dana pendukung dakwah Islam.

2. Asas Pengelolaan Zakat

Terdapat pula asas pengelolaan zakat dalam Undang-Undang No. 23

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, antara lain:#!

c.

f.

g.

Syariat Islam

Amanah

Kemanfaatan

Keadilan

Kepastian Hukum
Terintegrasi

Akuntabilitas.

Tujuan Pengelolaan Zakat

Adapun tujuan dari pengelolaan zakat menurut UU. No 23 Tahun

2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 3 antara lain:*?

4! Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat

42 Ibid.



31

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan
sebuah zakat.

b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan
masyarakat dan untuk penanggulangan kemiskinan.

Pemerintah Indonesai mengeluarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, menurut Undang-Undang tesebut
adalah Pengelolaan zakat ialah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusia, dan pendayagunaan
zakat. (Pasal 1 Ayat 2 UU.No 23 Tahun 2011).

. Lembaga Amil Zakat (LAZ)

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan institusi/organisasi
pengelola zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat yang bergerak
di bidang pendidikan, dakwah, sosial maupun kemaslahatan umat muslim,
yang di kukuhkan, dibina serta di lindungi oleh pemerintah. Kegiatan dalam
LAZ ialah mengumpulkan, mendistribusi dan mendauagunakan dana zakat
yang di peroleh dari muzzaki. LAZ dibentuk oleh organisasi masyarakat
(ORMAS) Islam, yayasan ataupun Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
yang bertaraf nasional dan beroperasi secara nasional dilakukan dengan
keputusan menteri agama. Selain LAZ tingkat pusat atau beroperasi di
tingkat nasional, terdapat pula LAZ yang di didirikan swadaya oleh

masyarakat dan tidak terdaftar di Kementrian Agama.
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B. Model Fundraising
1. Pengertian Fundraising

Fundraising dapat diartikan sebagai pengumpulan uang atau sebagai
proses melakukan kegiatan pengumpulan uang untuk membiayai program
kerja dan operasional sebuah lembaga. Maksudnya adalah untuk
keberlangsungan hidup sebuah lembaga tergantung pada sejauh mana upaya
pengumpulan dana tersebut dilaksanakan. Fundraising biasanya dilakukan
oleh lembaga-lembaga/organisasi nirlaba.*?

Fundraising merupakan proses untuk mempengaruhi masyarakat baik
perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun
perusahaan agar menyalurkan dananya kepada sebuah lembaga. Kata
“mempengaruhi”’ masyarakat mengandung banyak makna; pertama, dalam
kalimat diatas mempengaruhi bisa diartikan memberitahukan kepada
masyarakat tentang seluk beluk keberadaan lembaga/UPZ (karena organisasi
pengelola zakat bekerja atas dasar ibadah dan sosial, tidak fokus pada
perolehan laba dan keuntungan, maka UPZ menjadi bagian dari organisasi
nirlaba).

Kedua, mempengaruhi dapat juga bermakna mengingatkan dan
menyadarkan. Artinya mengingatkan kepada para donatur dan calon donatur
untuk sadar bahwa dalam harta yang dimilikinya ada sebagian hak fakir

miskin yang harus ditunaikannya. Harta yang dimilikinya bukanlah

43 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta: Teras,
2009) 12.
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seluruhnya diperoleh dari hasil usahanya secara mandiri. Karena manusia
bukanlah lahir sebagai makhluk individu saja, tetapi juga memfungsikan
dirinya sebagai makhluk sosial. Kesadaran yang seperti inilah yang
diharapkan oleh lembaga zakat dalam mengingatkan para donatur dan
muzaki. Sehingga penyadaran dengan mengingatkan secara terus menerus
menjadikan individu dan masyarakat terpengaruh dengan program dan
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukannya.

Ketiga, Mempengaruhi dalam arti mendorong masyarakat, lembaga
dan individu untuk menyerahkan sebagian hartanya baik berupa zakat, infak,
shadaqah dan lain-lain kepada BAZNAS. BAZNAS sendiri dalam
melakukan fundraising juga mendorong kepedulian sosial dengan
memperlihatkan prestasi kerja atau anuval repport kepada calon donatur.
Sehingga ada kepercayaan dari para calon donatur setelah
mempertimbangkan segala sesuatunya. Dorongan hati nurani para calon
donatur untuk memberikan sumbangan dana kepada BAZNAS ini
merupakan upaya fundraising dalam upaya peng-galian dana untuk
keberlangsungan hidup BAZNAS.

Keempat, untuk mempengaruhi para donatur dan muzaki untuk
bertransaksi. Pada dasarnya keberhasilan suvatu fundraising merupakan
keberhasilan dalam membujuk para donatur untuk memberikan sumbangan
dananya kepada organsasi pengelola zakat. Maka tidak ada artinya suatu
fundraising tanpa adanya transaksi. Kepandaian seseorang dalam membujuk

donatur, mestinya tidak bisa dipisahkan dengan kepandaian seseorang dalam
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berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Proses membujuk
masyarakat baik dengan lisan maupun tulisan dari memulai memikirkan
tema apa yang akan dituliskan dalam sarana (pamflet, spanduk, banner dll)
hingga silaturahmi untuk saling mempengaruhi berjalan dengan baik.
Sehingga terjadi transaksi karena dipengaruhi oleh sikap dan perilaku para
amil dalam membujuk para donatur dan muzaki.

Kelima, dalam mengartikan fundraising sebagai  proses
mempengaruhi masyarakat, memberikan sebuah gambaran tentang
bagaimana proses kerja, program dan kegiatan sehingga menyentuh dasar-
dasar nurani seseorang. Gambaran-gambaran yang diberikan inilah yang
diharapkan bisa mempengaruhi masyarakat sehingga mereka bersedia
memberikan sebagian harta yang dimilikinya sebagai sumbangan dana,
zakat, infak maupun shadaqah kepada BAZNAS atau lembaga zakat lainnya.
Kita bisa mengonalogikan dengan seorang yang sedang jatuh cinta.

Keenam, mempengaruhi dalam pengertian fundraising dimaksudkan
untuk memaksa jika diperkenankan. Bagi organisasi pengelola zakat, hal ini
bukanlah suatu fitnah, atau kekhawatiran akan menimbulkan keburukan.
Tentu-nya paksaan ini dilakukan dengan ahsan, sebagaimana perintah Allah

dalam Al Quran surat at Taubah ayat 103:

8

A AT SRR N A s s Sy ihgld bl il o it
RARRE

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

. Fungsi Fundraising

Fundraising diperuntukkan untuk menghidupi sebuah lembaga agar
tetap eksis dalam menghadapai tantanga-tantangan global. Dan ini tidak
mudah, perlu banyak waktu dan pengorbanan untuk memikirkan rencana,
strategi yang mudah dan bisa dilaksanakan sehingga optimal dalam
mendapatkan dana dari masyarakat. Selain itu perlu ada tindak lanjut bagi
sebuah lembaga yang telah mendapatkan dana dari masyarakat, agar peran
serta yang meminta keaktifan dari seluruh warga masyarakat terus
bergejolak setiap waktu. Sesungguhnya inilah tugas utama yang sangat berat
dari seorang yang diamanahi sebagai fundraising dalam sebuah lembaga.
Tugas ini membutuhkan ketelitian, kejelian, kepekaan dan rutinitas yang
luar biasa.

Biasanya, untuk tugas-tugas yang seperti ini jarang ada orang yang
mampu bertahan. Oleh karena itu lembaga-lembaga pengelola zakat yang
cukup besar, berani memberikan gaji yang cukup besar bagi seorang amil
yang ditugasi pada bagian fundraising ini.*’

a. Fundraising Sebagai Survival
Sebuah organisasi pengelola zakat, dalam setiap aktifitasnya

selalu berhubungan dengan dana. Dana memiliki peran penting dalam

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an, Terjemah, Tafsir...

4 Ibid
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menghidupi organisasi pengelola zakat. Sumber pokok pendapatan
lembaga zakat adalah ZIS.4

Karenanya, tidak ada artinya sebuah lembaga tanpa adanya dana
yang akan disalurkan kepada mustahik. Berapapun dana yang dibutuhkan,
besar ataupun kecil, akan sangat berarti bagi kelangsungan hidup
lembaga. Khususmya dalam hal pendayagunaan dana ZIS. Organisasi
pengelola zakat yang profesional akan bekerja dengan perencanaan dan
strategi untuk tetap eksis dalam membiayai program dan aktifitas
kegiatan operasionalnya. Tidaklah mungkin sebuah OPZ bekerja tanpa
membutuhkan dana, hanya mengandalkan keikhlasan belaka.

Kita menyadari bahwa keberlangsungan OPZ merupakan ujian
yang harus dihadapai oleh para amil. Amil harus berusaha meningkatkan
perolehan dana fundraising yang sebesar-besarnya dan mengurangi biaya
operasional seminimal mungkin. Karena besarnya perolehan dana
fundraising adalah jumlah minimal untuk keberlangsungan operasional
sebuah OPZ. Tanpa dana operasional yang di dapat dari fundraising, OPZ

tidak akan mampu beroperasi atau bahkan akan mati.

. Fundraising Sebagai Expansion And Development

OPZ yang baik dan profesional adalah OPZ yang berusaha untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat khususnya kaum
dhuafa dengan berbagai cara dan upaya. Salah satu cara yang ditempuh

OPZ untuk meningkatkan perolehan dana sumbangan ZIS adalah

4 Ibid, 31
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mengembangkan berbagai produk layanan dan mengembangkan
jangkauan lokasi pengelolaan dan penyaluran dana zakat, infak dan
shadaqahnya.*’

OPZ membutuhkan dana untuk melakukan pengembangan dan
memperbesar skala organisasi dan programnya. OPZ yang membuka
lahan baru/cabang di satu daerah minimal dibutuhkan dana awal untuk
menyewa tempat sebagai kantor, mengatur kondisi ruangan dengan
melengkapi kekurangan peralatan yang dibutuhkan dan belum ada seperti
meja kantor, kursi, membeli alat tulis kantor, membuat fools untuk
keperluan fundraising dan lain-lain. Termasuk yang tidak kalah penting
adalah dana cadangan (likuiditas) sebagai gaji para amil untuk jangka
waktu tertentu sampai mereka mampu membiayai dirinya sendiri.

Pengembangan OPZ adalah cara yang bagus untuk melangsungkan
eksistensi organisasi. Tanpa ada pengembangan, organisasi akan mundur.
Bagaimana tidak, satu sisi dibutuhkan dana penyaluran yang sifatnya
abadi dan terus-menerus. Disisi lain dibutuhkan juga dana untuk
operasional organisasi. Sehingga tidak mungkin organisasi hanya berdiam
diri atau dibiayai dengan dana yang tetap saja. Dana ZIS adalah dana yang
sifatnya pemberian hibah dari para muzaki yang kita hanya bisa
memberikan pesan kepada mustahik agar bisa dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya, syukur-syukur dengan dana pemberian itu mustahik

mampu mengembangkan potensi dirinya untuk lebih maju dalam

47 Ibid, 33
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meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Karena itu, dana ZIS tidak akan
kembali ke OPZ.

Seiring dengan perkembangan OPZ, berkembang pula kebutuhan
yang dipergunakan untuk pengembangan dan operasional OPZ. Semakin
pesat laju pengembangan sebuah OPZ, semakin besar pula anggaran yang
dikeluarkan untuk operasionalnya. Sehingga dana yang dibutuhkan dari

waktu ke waktu semakin besar.

. Fundraising Sebagai Reducing Dependency

Dalam kajian manajemen, produk itu bisa berupa barang dan jasa,
sehingga bisa dijual. Tetapi dalam perkembangan manajemen kedepan
yang bisa di jual itu bukan hanya produk yang terdiri dari barang dan jasa,
tetapi lebih dari itu. Merk adalah salah satunya produk yang tidak bisa
dikatagorikan dengan barang atau jasa. Merk merupakan sebuah brand
yang dengan merkitumasyarakat percaya akan kualitas produk yang akan
dibeli. Merk sendiri memiliki posisi tawar yang tinggi, apabila memang
memiliki mutu yang baik.*3

Beberapa perusahaan menawarkan merk sebagai produk.
Perusahaan yang menawarkan merk sebagai produk ini biasanya menjual
dengan cara franchise atau yang biasa kita kenal dengan waralaba.
Memang yang demikian itu lebih menjanjikan daripada membuka usaha
sendiri dengan merk yang belum terkenal atau bahkan baru

memperkenalkan merkyang kita miliki. Ini akan lebih susah, karena orang

8 Ibid, 37
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tidak kenal dengan apa yang kita jual. Oleh karena itu merk menjadi hal
yang sangat penting.

Pada pembahasan yang telah lalu, kita sudah membicarakan
tentang tujuan fundraising, yang salah satunya adalah membangun
kepercayaan dari para muzaki dan donatur. Membangun kepercayaan
inilah yang dibangun sejak awal mendirikan OPZ. Kalau masyarakat
sudah percaya, pastilah OPZ itu memiliki posisi tawar yang tinggi.
Dengan modal inilah OPZ menggapai simpati dan kepercayaan yang
diberikan masyarakat. Atas dasar kepercayaan ini, OPZ akan mampu
mendapatkan dana besar yang disumbangkan masyarakat kepada OPZ
tersebut. Tanpa ada kepercayaan itu, OPZ jelas kurang memiliki posisi
tawar apabila akan ada donatur yang memberikan sumbangannya.

d. Fundraising Sebagai Building A Constituency

Fundraising ada yang dilaksanakan secara langsung dan ada pula
yang dilaksanakan secara tidak langsung. OPZ juga melakukan
keduanya. Yang dimaksud dengan fundraising yang dilaksanakan secara
langsung adalah upaya penggalangan dana kepada masyarakat secara
langsung ada kampanye penggalangan dana dan langsung pada saat itu
para donatur memberikan partisipasi dan dukungannya secara langsung
dengan memberikan dana sumbangannya baik berupa zakat, infak dan

shadagah. Bentuk dan jenis fundraising secara langsung misalnya
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dilakukan secara langsung dengan mendatangi donatur dari rumah ke
rumah atau instansi ke instansi dengan mengajukan proposal kegiatan.*’
Fundraising Sebagai Creating A Viable And Sustainable Organization

Pada pembahasan yang telah lalu, mengenai tujuan fundraising
sudah disinggung sedikit mengenai visi besar sebuah organisasi, yang
memiliki perbedaan dengan misi dan tujuan. Sebelum melangkah lebih
jauh untuk mengoperasionalkan OPZ, harus dipikirkan terlebih dahulu
tentang visi kedepan keorganisasian. Karena visi adalah gambaran masa
depan organisasi.>’

Demikian juga dengan visi dan misi yang harus diemban oleh
OPZ, agar terjaga keberlangsungan hidupnya. Organisasi perlu
merencanakan dan membuat berbagai hal yang dapat dikerjakan untuk
mempertahankan kelangsungan organisasi tersebut. Organisasi
memerlukan dana besar dalam rangka mempersiapkan dirinya agar tetap
eksis dalam jangka panjang. Ini harus menjadi komitmen setiap orang
atau lembaga yang memiliki komitmen untuk mendirikan sebuah
organisasi pengelola zakat.

Untuk memuluskan jalannya rencana dan strategi fundraising
dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup, dibutuhkan
instrument-instrumen sebagai kepanjangan tangan dalam upaya

fundraising. Baik yang berupa divisi maupun non-divisi. Misalnya untuk

9 Tbid, 41
50 Tbid, 49
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mendapatkan dana secara mudah sebuah OPZ membuat divisi-divisi
baru dengan produk-produk yang baru pula sebagai instrumen dalam
upaya fundraising-nya.

Selain divisi sebagai instrumen fundraising Z1S, maka perlu pula
kepanjangan tangan dari divisi itu adalah pruduk dan program yang
diharapkan mempermudah dari upaya fundraising sendiri maupun
pendayagunaan dana ZIS tersebut. Oleh karena itu sebelum melengkapi
instrumen-instrumen fundraising perlu dipikirkan lebih jauh tentang
kemampuan lembaga dalam mengonaliasis sasaran, kesiapan
manajemen, kesiapan SDM, perencanaan, strategi termasuk anggaran
dana yang dibutuhkan untuk perlengkapan tersebut beserta resikoresiko
terburuk apabila persiapan instrumen fundraising ini tidak berjalan.

3. Unsur-Unsur Fundraising

Pada pembahasan yang telah lalu fundraising dapat dipahami sebagai
upaya proses mempengaruhi masyarakat baik perorangan, masyarakat,
individu maupun instansi dan lembaga agar menyalurkan dana kepada
sebuah organisasi. Sedangkan marketing dari berbagai rujukan yang ditulis
para ahli pemasaran intinya adalah segala usaha yang dilakukan oleh sebuah
organisasi perusahaan dalam rangka mempengaruhi dan memenuhi
kebutuhan para pelanggannya.

Sekilas hampir tidak ada perbedaan antara fundraising dan
marketing. Keduanya memiliki upaya mempengaruhi baik personal maupun

masyarakat untuk mendapatkan simpati dan dukungan dengan membeli
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produk yang ditawarkan oleh organisasi. Kalau keduanya memiliki

kesamaan mestinya marketing memiliki ruang lingkup yang sama juga

dengan fundraising. Ruang lingkup dari bidang garap dari marketing antara
lain:

a. Marketing berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan kebutuhan
pada diri konsumen. Walaupun sesungguhnya konsumen tidak merasa
butuh terhadap produk yang ditawarkan.

b. Marketing berusaha mendorong konsumen untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Seorang marketer berusaha dengan berbagai cara agar konsumen
terpengaruh terhadap barang yang ditawarkannya. Biasanya setelah
presentasi atau memperagakan penggunaan produk, kelebihan-kelebihan
produk yang ditawarkan, membandingkan dengan produk-produk lain
sejenis dan lain-lain yang ditawarkannya.

c. Marketing berusaha memotivasi konsumen untuk menikmati pemenuhan
kebutuhan melalui perusahaan yang dikehendaki. Penawaran tentang
kemudahan-kemudahan apabila konsumen membeli produk yang
ditawarkan oleh marketer, menunjukkan bahwa seolah-olah marketer
peduli terhadap konsumen.

d. Marketing juga memiliki ruang lingkup untuk membangun image
perusahaan yang kuat dibenak pikiran para konsumen. Marketing
memiliki peran strategi dalam membangun image di benak pikiran para
konsumen. Karena marketing adalah eleman perusahaan yang menjadi

penghubung antara perusahaan dan konsumen. Sehingga apabila
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marketing sebuah perusahaan baik maka baik pula image yang ada di
benak konsumen. Namun apabila marketing kurang baik maka akan
berimbas pada image perusahaan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

. Ruang lingkup marketing yang lain bagi perusahaan adalah memberikan
kemudahan bertransaksi bagi konsumen. Hal ini juga merupakan salah
satu fungsi marketing. Karena marketinglah yang memberikan penjelasan
kepada konsumennya. Demikian juga marketing pulalah yang memiliki
peran besar memajukan perusahaan. Marketing adalah ujung tombak bagi
kemajuan perusahaan, termasuk hidup dan matinya perusahaan
tergantung pada marketingnya. Sehingga tidak salah apabila marketing
mendapatkan hasil lebih besar dibanding yang lainnya, apabila ia bekerja
dengan target.

Ruang lingkup marketing juga memberikan layanan terbaik kepada
konsumen sebelum, pada saat dan sesudah bertransaksi. Layanan yang
baik akan menimbulkan efek image yang baik dibenak konsumen.
Perusahaan yang mapan dan bagus pastilah memikirkan hal ini. Karena
hal ini sangat menentukan perjalanan perusahaan di masa datang. Kalau
perusahaan tidak memikirkan hal ini berarti perusahaan itu tidak
memikirkan kemajuannya dimasa datang. Apabila perusahaan
memikirkan layanan yang baik, sama artinya dia memikirkan masa
depannya. Tidak bisa dipungkiri bahwa antara layanan yang baik dengan

masa depan perusahaan sangat erat hubungannya.
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Dari pembahasan ruang lingkup marketing ini, ada hal yang
membedakan antara fundraising dan marketing. Salah satu hal yang
membedakan antara keduanya adalah tujuan yang hendak dicapai. Inilah
yang menjadi inti dari tujuan marketing yang sesungguhnya tidak jauh
berbeda dengan tujuan fundraising itu sendiri.

Kalau kita melihat kembali antara tujuan dan ruang lingkup
fundraising, dan tujuan dan ruang lingkup marketing ada hubungan
menarik diantara keduanya. Jika yang menjadi tujuan dari fundraising
adalah penggalangan dana maka yang menjadi tujuan dari marketing
adalah memuaskan pelanggan. Intinya keduanya sama-sama memberikan
masukkan dana bagi organisasi. Fundraising merupakan istilah yang
sangat populer dikalangan organisasi nirlaba, sedangkan marketing
merupakan istilah yang sangat populer dikalangan organisasi perusahaan.
Dari sisi bentuk komunikasi yang dilakukan; fundraising mengarahkan
transaksi penyerahan sebagian dana yang dimiliki untuk membiayai
program kegiatan dan operasional organisasi nirlaba, sedangkan
marketing lebih cenderung pembentukan citra organisasi perusahaan dan
mengarahkan transaksi. Selain itu fundraising lebih banyak dilakukan
secara langsung kepada personal atau lembaga, sedangkan marketing
lebih banyak dilakukan gabungan sentuhan secara langsung maupun tidak
langsung.

4. Teori POAC
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Distribusi yang diterapkan oleh peneliti dalam permasalahan
pemerataan distribusi zakat yang diterapkan oleh Badan Amil Zakat
(BAZNAS) Kota Blitar akan dibuat pedoman manajemen zakat, yaitu
dengan menggunakan teori POAC.

Uraian tentang proses manajemen tetap menggunakan sumber yang
sama, yaitu telah dikutip oleh Sarworto menurut George R. Terry fungsi-
fungsi dasar manajemen antara lain: Perencanaan (pl/anning),
Pengorganisasian (organizing), Penggerakan/pelaksanaan (actuating), dan
Pengawasan (controlling).

Adapun dari fungsi manajemen disini hanya dijelaskan oleh satu
pendapat saja yang memandang secara umum yang dapat dipergunakan
dalam berbagai lembaga atau intansi. Fungsi dari manajemen yang dimaksud
ialah yang biasa disebut dengan istilah POAC, yaitu: planning, organizing,
actuating, controlling.

a. Perencanaan (planning)

Planning atau perencanaan merupakan pemilihan atau penetapan
tujuan-tujuan dari organisasi dan penentuan strategi, program, proyek,
kebijaksaan, prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu.!

Jika dikaitkan dengan pendistribusian zakat, maka perencaan

merupakan langkah awal untuk menyusun suatu kegiatan. Contohnya

5! Terry R dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1991).
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ketika akan membuat suatu program pendistribusian zakat, dimana proses
setiap langkah yang akan diambil harus diperhatikan dengan baik agar
tujuan bisa tercapai dan apabila mencapai target pendistribusian dan dana
zakat tersebut harus disalurkan rata kepada delapan golongan mustahiq
yang berhak menerima zakat. Sehingga, segala cara dan tata aturan yang
dipakai harus bisa tercapai dengan memikirkan sebab dan akibat yang
akan terjadi nantinya.
Kegiatan-kegiatan perencanaan yang dimaksud adalah sebagai
berikut:>?
1) Menjelaskan, memastikan dan memantapkan tujuan yang akan dicapai.
2) Meramalkan kegiatan atau keadan yang akan datang.
3) Memperkirakan kondisi pekerjaan yang akan dilakukan.
4) Memilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan.
5) Membuat rencana secara menyeluruh dengan menuangkan dan
menekankan kreativitas.
6) Membuat sebuah kebijakan, standar, prosedurur, dan metode dalam
pelaksanaanya.
7) Mengubah rencana sesuai hasil pengawasan.

8) Membiarkan kemungkinan dan peristiwa akan terjadi.

b. Pengorganisasian (organizing)

52 Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala,” Jurnal Fakultas
Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Tadulako Indonesia 2, no. 1 (2018): 1-12.
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Pengorganisasian merupakan sebuah tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga
mereka dapat bekerjasama secara efisien dengan demikian dapat
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau
sasaran tertentu.>?

Dalam sebuah lembaga dimana koordinasi diartikan sebagai upaya
persamaan atau penyeragaman sikap, langkah dan perlakuan sebuah
organisasi untuk mencapai sebuah tujuan. Hal ini disebabkan karena
setiap orang memiliki cara pandang yang berbeda sesuai dengan latar
belakang kehidupannya dan kepentingannya masing-masing. Maka dari
itu diperlukan sebuah komitmen bersama guna mewujudkan visi dan misi
lembaga pengelola zakat.

Pengorganisasian adalah tindak lanjut dari perencanaan, kegiatan
yang ada dalam pengorganisasian adalah sebagai berikut:>*

1) Membagi pekerjaan kedalam tugas-tugas operasional.
2) Mengelompokkan tugas-tugas kedalam posisi secara operasional.
3) Menghubungkan jabatan-jabatn operasional kedalam unit-unit yang

saling berkaitan.

33 Ibid.

54 Arsyam, “Peran BHABINKAMTIBMAS Dalam Upaya Pencegahan Kasus CURANMOR Di
Wilayah Hukum Polres Kudus The Role of Bhabinkamtibmas in Efforts to Prevent Cases of
Motorized Vehicle Theft in the Area of Kudus Police Department.”



48

4) Memilih dan menempatkan posisi orang-orang untuk pekerjaan yang
sesuai.
5) Menjelaskan peryaratan dari setiap jabatan.
6) Menyesuaikan wewenang dan tanggung jawab bagi setiap anggota.
7) Menyediakan berbagai macam fasilitas untuk menunjang pegawai.
8) Menyelaraskan organisasi sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan.
c. Penggerakan/Pelaksanaan (actuating)

Actuatingmerupakan sebuah usaha untuk menggerakkan anggota-
anggota dalam kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan
dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam suatu
lembaga kalau hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup.
Untuk itu dibutuhkan sebuah tindakan atau actuating yang nyata
sehingga dapat menimbulkan action.>

Penyelenggaraan dalam pengelolaan zakat, pelaksana merupakan
suatu aksi nyata dari perencanaan yang telah dibuat atau dirancang oleh
sebuah lembaga. Adapun pengarahan merupakan proses penjagaan atau
pendampingan agar pelaksanaan kegiatan pada lembaga berjalan sesuai
dengan rencana yang telah dibuat. Beberapa faktor penting dalam
pelaksanaan terdiri dari komunikasi, motivasi dan gaya kepemimpinan.>®

Kegiatan-kegiatan penggerakan adalah sebagai berikut:>’

55 Terry R dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 181.

56 Muhammad, Abubakar HM,MA, Manajemen Organisasi Zakat Perspektif Pemberdayaan Umat
Dan Strategi Pengembangan Organisasi Pengelola Zakat, (Malang: Madani, 2011), 62.

57 Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala.
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1) Melakukan pasrtisipasi atau ikutserta dalam keputusan, tindakan dan
perbuatan.

2) Mengarahkan orang lain dalam bekerja.

3) Memotivasi anggota.

4) Berkomunikasi secara baik dan efektif.

5) Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara maksimal.

6) Memberi imbalan penghargaan yang sesuai terhadap pekerja.

7) Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaanya.

8) Berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan.

. Pengawasan (controlling)

Fungsi terakhir yang dijalankan oleh seorang manajer adalah
controlling. Setelah  tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan bahwa ada
sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua urusan berjalan
seperti seharusnya, manajemen harus memantau kinerja organisasi.
Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan dengan tujuan-tujuan yang
ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang cukup berarti,
tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi itu pada jalurnya.
Pemantauan, pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang

diartikan dengan fungsi controlling/pengawasan. Melalui fungsi
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pengawasan atau pengendalian, maka seorang manajer dapat menjaga
organisasi akan tetap berada dalam koridor yang benar.*®
Ada beberapa kegiatan-kegiatan pengawasan adalah sebagai
berikut:>
1) Membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana keseluruhan.
2) Menilai hasil pekerjaan dengan standar hasil kerja.
3) Membuat media pelaksanaan kerja secara tepat.
4) Memberitahukan media pengukur pekerjaan.
5) Memindahkan data secara rinci untuk melihat perbandingan dan
penyimpanganya.
6) Membuat saran dan tindakan perbaikan.
7) Memberitahukan anggota yang bertanggungjawab terhadap
pemberian penjelasan.
8) Melaksanakan pengawasan sesuai petunjuk hasil pengawasan.
5. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
a. Pengertian BAZNAS
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dibentuk oleh pemerintah
untuk melaksanakan pengelolaan zakat secara nasional. Baznas
merupakan lembaga pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan

bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri.

8 Terry R dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Organisasi dan Manajemen,...68.
59 Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala.”
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Dalam melaksanakan tugas BAZNAS menyelenggarakan fungsi
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Baznas juga dapat
bekerjasama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAZNAS terdiri atas 11 (sebelas) orang anggota, terdiri dari 8
(delapan) orang dari unsur masyarakat dan 3 (tiga) orang dari unsur
pemerintah. Anggota BAZNAS diangkat dan diberhentikan oleh presiden
atas usul menteri. Unsur masyarakat terdiri atas unsur ulama, tenaga
profesional, dan tokoh masyarakat Islam. Anggota BAZNAS dari unsur
masyarakat diangkat oleh presiden atas usul menteri setelah mendapat
pertimbangan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat. BAZNAS dipimpin oleh seorang
ketua dan seorang wakil ketua. Ketua dan Wakil Ketua BAZNAS dipilih
oleh anggota. Masa kerja anggota BAZNAS dijabat selama 5 (lima) tahun
dan dapat dipilih kembali untuk 1 (satu) kali masa jabatan. Dalam
melaksanakan tugasnya, BAZNAS dibantu oleh sekretariat.

Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai anggota BAZNAS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 paling sedikit harus : (a) warga
negara Indonesia, (b) beragama Islam, (c) bertakwa kepada Allah SWT,
(d) berakhlak mulia, () berusia minimal 40 (empat puluh) tahun, (f) sehat
jasmani dan rohani, (g) tidak menjadi anggota partai politik, (h) memiliki

kompetensi di bidang pengelolaan zakat, (i) tidak pemah dihukum karena
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melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam dengan pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun.

Anggota BAZNAS diberhentikan apabila: (a) meninggal dunia,
(b) habis masa jabatan, (c) mengundurkan diri, (d) tidak dapat
melaksanakan tugas selama 3 (tiga) bulan secara terus menerus, (¢) tidak

memenuhi syarat lagi sebagai anggota.

. Tugas dan Fungsi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)®

1) Tugas

a) Mengoptimalkan penghimpunan ZIS dari kementerian, lembaga,
instansi pemerintah, BUMN, BUMD, perusahaan swasta dan
masyarakat sesuai peraturan perundangan.

b) Mengoptimalkan program pendistribusian dan pendayagunaan ZIS
dengan melibatkan BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota,
LAZ dan berbagai institusi terkait untuk meningkatkan
kesejahteraan mustahik.

¢) Menguatkan kapasitas, kapabilitas dan tatakelolal BAZNAS dan
LAZ.

d) Menguatkan kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan Islam
dan pihak-pihak lain yang relevan untuk mengoptimalkan

sosialisasi dan edukasi ZIS serta dakwah.

6 http://bengkulu.baznas.go.id/halaman/detail/tentang-baznas diakses tanggal 17 maret pukul

21:57
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e) Membangun sistem manajemen BAZNAS yang kuat melalui
penerapan standar operasional baku dan implementasi sistem online
berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada semua aspek
kerja.

f) Membangun sistem manajemen keuangan yang transparan dan
akuntabel sesuai dengan syariah dan PSAK 109.

g) Menyiapkan sistem dan infrastruktur BAZNAS dan LAZ sebagai
lembaga keuangan syariah di bawah pengawasan OJK.

h) Mengembangkan sistem manajemen sumber daya insani yang adil,
transparan dan memberdayakan.

2) Fungsi
Dalam melaksanakan tugas BAZNAS memiliki fungsi sebagai
berikut:

a) Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

b) Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

c) Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat.

d) Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.



BAB III

HASIL PENELITIAN DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA BLITAR

A. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
1. Sejarah

Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan yang dibentuk oleh
pemerintah (BAZNAS) dan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat (LAZ).
Dengan lahirnya undang-undang ini, pemerintah dalam hal ini Departemen
Agama melakukan berbagai upaya dalam rangka memberikan dorongan dan
fasilitas agar pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS dan LAZ dapat
berjalan secara profesional, amanah dan transparan. Sehingga tujuan
pengelolaan zakat bagi kemaslahatan dan kemakmuran umat dapat tercapai.

BAZNAS JATIM sebagai lembaga sosial selalu melaksanakan
perintah agama Islam yaitu dengan mengatasi masalah-masalah sosial dan
ekonomi yang marak di masyarakat. BAZNAS JATIM memiliki beberapa
mitra ditingkat kota/kabupaten, salah satunya ialah BAZNAS Kota Blitar.
Dalam prinsip Islam, kekayaan harus menyandang sistem kesejahteraan yang
bertumpu pada zakat sebagai bentuk rasa syukur atas segala anugerah dari
Allah SWT. Selain sebagai sarana menyucikan jiwa dan harta, zakat
merupakan solusi bagi jaminan perlindungan, pengembangan dan pengaturan
distribusi kekayaan. Cara memanfaatkannya didasarkan pada fungsi
sosialnya bagi kepentingan masyarakat.

Merujuk dengan adanya surat edaran presiden, maka pemerintah

provinsi Jawa Timur membentuk suat organisasi pengelola zakat tingkat

54
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provinsi. Badan Amil Zakat, Infaq dan Shodaqoh (BAZIS) Provinsi Jawa
Timur dalam tahap konsolidasi organisasi, baru terbentuk dengan surat
keputusan kepala kantor wilayah departemen agama provinsi Jawa Timur
nomor: Wm. 02.05/0556/1992, tanggal 13 februari 1992, dan telah
dikukuhkan oleh Gubernur Jawa Timur pada tanggal 3 juli 1992 bersamaan
dengan peringatan tahun baru Hijriyah 1 Muharram 1413 H yang bertempat
di Islamic Center Surabaya. BAZ Provinsi Jawa Timur merupakan wujud
implementasi UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.5!

Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar merupakan sebuah
organisasi di lingkungan Pemerintah Kota Blitar yang secara khusus diberi
kewenangan untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan
zakat sesuai dengan ketentuan Agama Islam menuju umat yang sejahtera
lahir dan batin. Dalam operasionalnya Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar membentuk sebuah Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) yang mempunyai
tugas untuk melayani muzakki yang akan membayarkan zakatnya.

2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
Dalam mencapai sasaran dan target Badan Amil Zakat Nasional Kota

Blitar memiliki visi dan misi yaitu:

a. Visi
Mengubah mustahiq menjadi muzakki.

b. Misi

1 www.baznasjatim.or.id diakses pada tanggal 6 Juli 2021 pukul 15:00 WIB
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1) Standarisasi sistem manajemen sehingga menjadikan Badan Amil
Zakat Kota Blitar sebagai BAZNAS yang amanah dan professional.

2) Mengoptimalkan pengumpulan ZIS melalui kerjasama dengan seluruh
elemen masyarakat yang ada seperti pemerintah, organsasi
kemasyarakatan maupun profesi serta tokoh-tokoh masyarakat.

3) Selalu melakukan inovasi dalam mengembangkan teknik-teknik
pengumpulan ZIS dn penyaluran dengan tetap memperhatikan kaidah
Islam yang berlaku.

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
Dalam melaksanakan tugas serta dalam mencapai cita-cita Badan
Amil Zakat Nasional Kota Blitar di perlukannya amil untuk mengelola dana
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar, berikut struktur organisasi Badan

Amil Zakat Nasional Kota Blitar.



STRUKTUR ORGANISASI BAZNAS
KOTA BLITAR

PEMBINA
WALIKOTA

1. WAKILWALIKOTA

PENASIHAT
2. KETUA MUI KOTA BLITAR

PENGARAH
1. SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR
2. KEPALA KEMENAG KOTA BLITAR

KETUA
H. MARIYOTO, SE
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WAKIL KETUA I

BIDANG PENGUMPULAN

Drs. H. IMAM MUCHLIS, M,Pd

WAKIL KETUA 11
BIDANG PENDISTRIBUSIAN DAN
PENDAYAGUNAAN
H. RUSDI RIYANTo, 5.A8

WAKIL KETUA 1T

BIDANG PERENCANAAN, KEUANGAN
DAN PELAPORAN
H. MARIYOTO, 5E

WAKIL KETUA IV
BIDANG ADMINISTRASI SDM DAN
UMUM
H. MARIYOTO, SE

MARDIANTO, SE

CATATAN ; KETUA MERANGKAP SEBAGAI WAKIL KETUA Il DAN IV

4. Program Kerja

a. Blitar Makmur

Gambar 3.1 Struktur Organisasi

DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI
PENGUMPULAN BIDANG PENDISTRIBUSIAN DAN PERENCANAAN, KEUANGAN DAN ADMINISTRASI SDM DAN UMUM
PENDAYAGUNAAN PELAPORAN
Drs. JOKO NURBATIN NAWAII H. ABD. MALIK, SE M. AGUS SALIM, M.Pd
AMIL AMIL
M. AGUS

Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar mengimplementasikan

zakat produktif dalam rangkaian program pendistribusian bidang

ekonomi yang meliputi kegiatan ini, diantaranya yaitu:

a. Bantuan alat kerja, memberikan bantuan alat kerja kepada mustahiq

untuk memulai atau mengembangkan usaha. Bisa juga memberikan

rombong, freezer, blender ataupun pompa sesuai dengan kebutuhan

dan bakat atau skill yang dimiliki oleh mustahigq.

b. Bantuan modal usaha bergulir yaitu memberikan pinjaman untuk

tambahan modal bagi mustahiq yang usahanya telah berjalan. Adapun
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yang menjadi unggulan dalam program ekonomi adalah modal bergulir.
Program ini melibatkan pihak ketiga sebagai mitra penyaluran dan
pembinaan.

Rombong yang diberikan oleh pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar bisa membantu kelangsungan hidupan para
mustahiq. Karena dengan diberikannya rombong untuk jualan bisa
menambah pemasukan keuangan mustahiq agar bisa memenuhi
kehidupan sehari-harinya. Bagi mustahiq yang mendapatkan bantuan
dana pinjaman bergulir ataupun rombong ini biasanya diwajibkan
untuk menabung sedikit demi sedikit hasilnya untuk di infaq kan
kepada orang lain yang berkekurangan. Karena dengan adanya target
tersebut bisa membuat mustahiq memiliki tanggungjawab untuk
bekerja keras lagi agar bisa membatu orang lain lagi.

Motivasi yang diberikan oleh pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar disini meskipun sedang dalam keadaan
kekurangan, diusahakan tetap memberi apa yang kita mampu selagi itu
bisa. Jadi tak ada kemungkinan untuk saling menjatuhan yang lain,
karen pastilah akan timbul sifat saling tolong menolong dan
membantu.

b. Blitar Sehat
Program kesehatan yang difokuskan untuk memberikan pelayanan
bagi para dhuafa, terbagi atas dua macam kegiatan yakni yang bersifat

reaktif-insidental dan proaktif-elektif. Program Insidental diarahkan
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dalam bentuk pengobatan massal yang tersebar diberbagai daerah miskin
dan rawan penyakit.
. Blitar Cerdas

Program pendistribusian dibidang pendidikan diutamakan pada
pemberian beasiswa. Pada awalnya, program ini ditujukan kepada siswa
SD, SMP dan SMA. Seiring dengan bantuan dana BOS dari pemerintah,
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar lebih berkonsentrasi pada
setingkat mahasiswa. Maka dengan itu, harus lebih diperhatikan lagi
kelangsungan pendidikan mereka, jika nantinya terus berjalan seperti ini
saja tanpa adanya perubahan.

Beasiswa yang diberikan berupa SKSS (Satu Keluarga satu
Sarjana) bagi para mahasiswa, SPP subsidi pendidikan bagi yang sedang
menjalankan sekolah tingkat SD, tingkat SMP, dan tingkat SMA bagi
yang memiliki tunggakan biaya sekolah. Jika melihat dari sisi pendidikan
di Indonesia saat masa pandemi ini sangatlah lemah. Karena pabrik, mall,
rumah sakit dan tempat pariwisata yang lain sudah dibuka sedangkan
tempat pendidikan masih ditutup. Akibatnya anak-anak yang berasal dari
keluarga yang kurang mampu merasa terbebani dengan biaya pendidikan
yang masih berjalan tanpa adanya fasilitas dari pihak sekolah.

. Blitar Tagwa

Program dakwah diarahkan untuk penguatan keimanan dhuafa dan

juga untuk mensosialisasikan zakat di masyarakat. Bentuk dari program

ini adalah berupa pengiriman dai atau pendakwa ke masyarakat, baik
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berupa penceramah untuk khutbah jumat maupun kuliah subuh ataupun
safari ramadhan di tiap instansi-instansi atau masjid-masjid yang ada di
Kota Blitar.
. Blitar Peduli

Program sosial merupakan kegiatan karitas (uang atau barang)
yang difokuskan untuk membantu fakir miskin yang terkena musibah.
Program ini bersifat santunan berupa bantuan konsumtif. Dibagi menjadi
dua model, yaitu insidental dan bantuan bencana alam yang tersebar
diberbagai daerah yang terkena bencana, sedangkan santunan
berkelanjutan diaplikasikan dalam bentuk bantuan fakir miskin setiap
bulan.

Program Blitar peduli lebih menfokuskan kepada para faqir yang
sudah sangat tidak mampu dalam bekerja dan serba kekurangan dalam
makan sehari-hari. Dan kebanyakan mereka mengandalkan Dinsos untuk
diberi makan satu hari satu kali. Kehidupan yang sebatang kara dan
diumur yang sudah sangat tua sangatlah tidak mungkin untuk diajari skill.
Maka dengan itu, Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar memberikan
bantuan vang untuk kebutuhan hidupnya. Akan tetapi karena kondisi saat
penelitian pada masa pandemi maka pihak dari Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar mengalihakn yang tadinya berupa uang menjadi
sembako. Hal tersebut diberikan sesuai kriteria yang ada dengan
mustahiq. Karena dana zakat yang ada di Badan Amil Zakat Nasional

Kota Blitar ini lebih menfokuskan kepada para faqir hingga
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menditribusikan setengah dari hasil penghimpunannya. Karena sesuai
dengan peraturan perundang-undangan, bahwa pendistribusian dana zakat

seharusnya diberikan kepada faqir terlebih dahulu.%?

B. Manajemen Fundraising Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
Hasil temuan peneliti melalui proses wawancara yang dilakukan di
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar. Peneliti membagi hasil wawancara
menjadi dua bagian, diantaranya strategi pengelolaan dana zakat di Badan Amil
Zakat Nasional Kota Blitar, manajemen fundraising di Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar.
Terdapat beberapa strategi pengelolaan yang dilakukan di BAZNAS
Kota Blitar, diantaranya melakukan sebuah perencanaan. Dalam hasil
wawancara dengan Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar menyatakan
bahwa perencanaan dalam penyusunan program di Badan Amil Zakat Nasional
Kota Blitar sebagai berikut.
“BAZNAS Kota Blitar khususnya tidak lepas dari ASN dan pembinanya
langsung dari sekda yang langsung Wali Kota Blitar, dan kita tetap
berkoordinasi dengan pemerintah daerah agar ASN tetap
mengoptimalkan zakat. BAZNAS sendiri memohon bantuan kepada
sekda untuk menghimbau kepada para kepala UPTD agar selalu
mengingatkan kepada bawahannya bahwa zakat itu sangat penting,
Serta BAZNAS sendiri selalu melaksanakan sosialisasi kepada
masyarakat umum yang sering diliput oleh media radio dalam waktu

penyaluran adalah kumpulan dana zakat dari para ASN yang ada di Kota
Blitar”.%3

62 Berita dacrah BAZNAS Kota Blitar https:/baznasjatim.or.id/wali-kota-blitar-serahkan-
ratusan-paket-sembako-dari-baznas/ diakses tanggal 6 Juli 2021
8 H. Mariyoto, S.E (Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota), Wawancara, Blitar 10 Mei 2020.
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Perencanaan merupakan hal penting yang harus ada pada Badan Amil
Zakat Nasional, perencanaan merupakan indikator Badan Amil Zakat Nasional
dikelola dengan profesional. Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
mempunyai perencanaan mengenai penyaluran dana zakat melalui beasiswa.
Banyak progam yang dibuat oleh Badan Amil Zakat Nasional salah
satunya program SKSS (Satu Keluarga Satu Sarjana) dilihat dari program
tersebut Badan Amil Zakat Nasioanl serius dalam membangun bangsa
kedepannya agar masyarakat dapat hidup lebih layak kedepannya. Dalam
program tersebut banyak hal yang bisa dibantu oleh Badan Amil Zakat Nasional
salah satunya membantu dalam hal beasiswa bahkan membantu jika ada salah
satu mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan dalam perumusan atau
pengerjaan skripsi. Hal tersebut dijelaskan dalam wawancara dibawah ini.
“Selain program kerja satu keluarga satu sarjana belum bisa terlaksana,
kami dari pihak BAZNAS tetap memberikan prioritas kepada
mahasiswa yang sedang menjalankan kuliah ketika mengalami kesulitan
dalam membayar SPP atau UKT. BAZNAS akan membantu yang
mengalami kesulitan dalam penyusunan skripsi, ada warga miskin yang
membutuhkan akan dibantu, jadi BAZNAS tidak menghilangkan

program yang berkaitan dengan mahasiswa atau yang menginginkan
dibiayai oleh BAZNAS” %4

Dalam mensukseskan setiap kegiatan, Badan Amil Zakat Nasional
membentuk sebuah tim yang akan bekerja langsung membantu melaksanakan
setiap program yang telah dibuat oleh pengurus agar setiap kegiatan atau

program tersebut berjalan rencana program tersebut dibuat. Dan Badan Amil

8 H. Mariyoto, S.E (Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota), Wawancara, Blitar 10 Mei 2020.
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Zakat Nasional bekerjasama dengan moden atau relawan yang ada di setiap
kelurahan yang tersebar di Kota Blitar.
“BAZNAS dalam melakukan penyusunan tim yang telah dibagi setiap
kecamatan yang ada di Kota Blitar sudah bekerja sama dengan pihak
moden atau penyuluh yang sudah memiliki tugas masing-masing.

Dimana salah satu tugasnya yaitu mencari para mustahik yang akan
diberi bantuan.” (Pak Malik)®>

Untuk para amil yang telah ditugaskan dalam sebuah program harus
melakukan seleksi agar penyaluran dana ZIS benar-benar tersalurkan tepat
sasaran. Karena masih banyak orang di Kota Blitar yang membutuhkan ulur
tangan dan bantuan dari semua pihak agar mereka mampu bertahan hidup
apalagi dimasa pandemi seperti ini.

“Untuk kontribusi amil yang mengikuti atau dalam melaksanakan
sebuah program yang telah diprogramkan oleh pengurus, misalnya
mustahik yang masuk dalam kriteria itu layak dimasukkan dalam
program apa, contohnya rehab rumah itu masuk dalam program kerja
apa, termasuk untuk permintaan modal kerja itu masuk program kerja
apa, kaitannya dengan tugas amil itu sendiri”.®

Dalam sebuah proses wawancara dengan Ketua Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar mengungkapkan bahwa dalam penghimpunan Badan Amil
Zakat Nasional Kota Blitar sangat bergantung kepada para Aparatur Sipil
Negara. Dalam hal ini Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar memiliki sebuah
tantangan karena sebagian karyawan-karyawan yang bekerja dalam sebuah

BUMN, BUMD dan lembaga tersebut memiliki UPZ didalamnya, sehingga

Badan Amil Zakat Nasional agak kesulitan untuk menjakau ke karyawan-

5 H. Abd. Malik, S.E (Devisi Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan Badan Amil Zakat Nasional
Kota), Wawancara, Blitar 11 Mei 2020.
% H. Mariyoto, S.E (Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota), Wawancara, Blitar 10 Mei 2020.
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karywan tersebut. Akan tetapi jika Badan Amil Zakat Nasional dibuatkan
Perwali maupun Perpres maka peran Badan Amil Zakat Nasional akan lebih
mudah karena bisa menjangkau semua lapisan karyawan-karyawan BUMN,
BUMD maupun yang lainnya. Sehingga penghimpunan Badan Amil Zakat
Nasional akan lebih maksimal.
“Karena pasar utama dari BAZNAS merupakan ASN, akan tetapi tidak
lepas dari masyarakat karena masyarakat ada yang membayar langsung
kepada BAZNAS. Akan tetapi pasar utama dalam penghimpunan tetap

ASN selain itu ada juga karyawan-karywan BUMN, BUMD akan tetapi

timbul masalah baru. Karena karyawan-karyawan sudah terikat
29 67

pembayaran ke UPZ sendiri yang membuat BAZNAS sulit masuk .

Penghimpunan dana zakat merupakan aspek penting dalam pengelolaan
Badan Amil Zakat Nasional. Namun Badan Amil Zakat Nasional saat ini lebih
banyak menerima dari pada menjemput. Banyak muzzaki yang datang ke Badan
Amil Zakat Nasional untuk menyalurkan hasil ZIS disetiap Sekolah, Kelurahan
maupun lembaga pemerintah yang lainnya dan kurang familiarnya nama Badan
Amil Zakat Nasional dimata masyarakat khususnya Kota Blitar. Sehingga
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar harus lebih giat dalam melakukan
promosi kepada masyarakat luas.

Didalam pendistribusian banyak hal yang harus diperhatikan, antara lain
pemilihan lokasi dalam hal penyalurannya. Badan Amil Zakat Nasional
biasanya bekerjasama dengan berbagai pihak terkait lokasi. Sebelum dan saat

pandemi memiliki perbedaan lokasi karena menurut Pak Malik saat ditemui

menuturkan bahwa pendistribusian dilakukan di masjid-masjid yang tersebar di

7 H. Mariyoto, S.E (Ketua Badan Amil Zakat Nasional Kota), Wawancara, Blitar 10 Mei 2020.
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Kota Blitar, akan tetapi saat pandemi lebih susah karena harus memperhatikan
protokol kesehatan dan untuk lokasi bertempat disetiap kelurahan-kelurahan
yang ada di Kota Blitar.

“Dalam melakukan pendistribusian yang biasa dilakukan oleh BAZNAS

dimasji-masjid yang ada di Kota Blitar akan tetapi tetap itu sebelum

masa pademi, untuk pendistribusian di masa pandemi BAZNAS

melakukannya di kelurahan yang ada di Kota Blitar”.®

Evaluasi dan perbaikan terus menerus diperlukan pada Badan Amil
Zakat Nasional Kota Blitar karena merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja organisasi. Tujuan dilaksanakannya evaluasi merupakan
wujud untuk memperbaiki beberapa kendala yang terjadi agar tidak terulang
kembali dikemudian hari.

Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar sendiri dalam melakukan
pengumpulan dana ZIS memerlukan beberapa startegi yaitu strategi
fundraising. Tujuan adanya strategi fundraising untuk menarik minat calon
muzaki dalam melakukan pengumpulan dana ZIS. Persiapan yang dilaksanakan
oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar menentukan sebuah target atau
sasaran yang akan dituju. Lalu pembagian jobdiskripsion dilakukan untuk
pemetaan wilayah yang menjadi bagian dari strategi fundraising. Dapat
dibuktikan dari hasil wawancara sebagai berikut

“Awal mula dalam melakukan pengumpulan dana ZIS yang dilakukan

oleh BAZNAS yaitu melakukan penyuluhan yang dilakukan oleh moden
atau relawan yang ada ditiap kelurahan.” (Pak Malik)

%8 H. Abd. Malik, S.E (Devisi Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan Badan Amil Zakat Nasional
Kota), Wawancara, Blitar 11 Mei 2020.
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Untuk pengumpulan dana ZIS dilingkungan Badan Amil Zakat Nasional
Kota Blitar berfokus kepada Aparatur Sipil Negara. Namun apabila ada
masyarakat dari luar Aparatur Sipil Negara maupun dari luar Kota Blitar mau
membayarkan ZIS nya di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar tetap dilayani
sepenuh hati. Akan tetapi untuk saat ini lebih fokus ke Aparatur Sipil Negara.
Hal tersebut diperjelas dari hasil wawancara dibawh ini.

“Sasaran utama dalam melakukan fundraising BAZNAS memiliki target

kepada para ASN, akan tetapi tidak menutup kemungkinan dari

masyarakat luar yang hendak melakukan pembayaran zakat secara

langsung kepada BAZNAS. Namun sasaran utama berfokus kepada para
ASN dalam melakukan fundraising’.%

Dalam proses fundraising Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar masih
berputar dilingkup Aparatur Sipil Negara dikarenakan pergerakan Badan Amil
Zakat Nasional sangat terbatas. Hal ini disebabkan karena banyak masyarakat
yang masih belum mengetahui apa itu Badan Amil Zakat Nasional sehingga
Badan Amil Zakat Nasional dituntut lebih untuk mensosialisasikan ke
masyarakat agar Badan Amil Zakat Nasional dapat di ketahui keberadaannya
dan tujuan serta kontribusinya buat umat sehingga bisa menjangkau ke
masyarakat luas. Jika dilakukan secara maksimal maka pendapatan dana ZIS di
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar akan lebih banyak karena Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Blitar belum sepenuhnya jalan bahkan belum ada

pergerakan. Apabila Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar mampu

% H. Abd. Malik, S.E (Devisi Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan Badan Amil Zakat Nasional
Kota), Wawancara, Blitar 11 Mei 2020.
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menjangkau lapisan pengusaha dan petani bisa jadi ZIS yang diterima akan jauh
lebih besar jika hanya bergantung pada Aparatur Sipil Negara saja.

Namun Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar kekurangan anggota
dalam menjalankan fundraising tersebut. Dikarenakan adanya kekosongan
jabatan sehingga anggota bahkan pengurus ada yang merangkap jabatan.
Sehingga untuk melakukan fundraising Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
sedikit kesulitan, akan tetapi Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bekerja
sama dengan pihak SEKDA untuk mengingatkan bawahannya supaya mau
sedikit menyisihkan sedikit dari gajinya untuk ZIS. Sedangkan Badan Amil
Zakat Nasional Kota Blitar sendir merasa kesulitan dalam menjangkau wilayah
yang cukup luas dengan anggota yang dibilang cukup kurang.

Untuk jumlah penerimaan dana ZIS di Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar sendiri dari 2015 dana zakat terkumpul Rp. 635.711.017 dan dana infaq
sebesar Rp. 294.934.336. Kemudian pada tahun 2016 sama-sama mengalami
kenaikan penerimaan sejumlah Rp. 642.998.906 di bagian zakat sedangkan
infaq Rp. 303.085.987. Akan tetapi di tahun 2017 mengalami penurunan di
penerimaan zakat dan infaq masing-masing sejumlah Rp. 593.342.885 dan Rp.
283.775.798. Di tahun 2018 penerimaan zakat dan infaq kembali menurun
sejumlah Rp. 580.015.837 dan Rp. 248.516.212. Untuk tahun 2019 penerimaan
dana zakat dan infaq kembali mengalami penurunan yaitu Rp. 539.123.562 dan
Rp. 226.964.750. Pada tahun 2020 Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
hanya menerima Rp.535.293.045 juta, sedangkan untuk Infaq selalu mengalami

penurunan dan dari rentan waktu 2015-2020 dan bahkan untuk tahun 2020
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hanya memperoleh Rp. 181.339.444. Dan dari kurun waktu lima tahun terakhir
penerimaan terbesar zakat dan infaq terjadi ditahun 2016 yaitu sejumlah Rp.

642.998.906 untuk zakat dan Rp.303.085.987 untuk infaq.

Tabel 3.1
Laporan Penerimaan Dana Zakat Infaq
2015-2020
TAHUN ZAKAT INFAQ
2015 635.711.017 294.934.336
2016 642.998.906 303.085.987
2017 593.342.885 283.775.798
2018 580.015.837 248.516.212
2019 539.123.562 226.964.750
2020 535.293.045 181.339.444

Sumber: penerimaan dana Zakat Infaq dan Shodaqoh Tahun 2020 dari
Muzakki Aparatur Sipil Negara Kota Blitar melalui Unit Pengumpul
Zakat sebanyak 40 UPZ dan Muzakki perorangan sebanyak 5 orang.

Selain mengirimkan laporan keuangan ke Badan Amil Zakat Nasional
Jawa Timur, Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar juga mengirimkan laporan
peneriman dan penyaluran ZIS melaui majalah kepada UPZ maupun
masyarakat yang telah membayarkan ZISnya kepada pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar. Sehingga terjadi adanya dua pelaporan yang dilakukan
oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar. Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar sendiri melakukan keterbukaan agar masyarakat percaya dengan kinerja

dari Badan Amil Zakat Nasional itu sendiri.
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Untuk target dan harapan dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
itu sendiri yaitu dibuatkan PERWALI maupun PERPRES yang akan membuat
langkah Badan Amil Zakat Nasional lebih leluasa dalam hal pengumpulan dana
ZIS. Pimpinan di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar memberikan motivasi
kepada para amil yang akan melakukan proses fundraising. Hal tersebut
bertujuan agar amil tetap semangat dan melakukan proses fundraising dengan
penyampaian yang maksimal. Selain itu Badan Amil Zakat Nasional sendiri
berharap pengumpulan dana ZIS dapat menjangkau semua lapisan masyarakat
bukan hanya Aparatur Sipil Negara saja, akan tetapi pengusaha dan para petani.
Kalau pun bisa menjangkau ke wilayah Kabupaten Blitar karena di Kabupaten
Blitar Badan Amil Zakat Nasional sendiri belum terbentuk.

Namun Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar mau menjangkau ke
wilayah Kabupaten Blitar masih memiliki keraguan. Akan tetapi orang
Kabupaten Blitar yang ingin membayarkan ZISnya ke Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar tidak
menolak. Ada beberapa orang yang dari kabupaten lebih percaya ke Badan Amil
Zakat Nasional Kota Blitar ketimbang LAZ yang sudah tersebar di wilayah
Blitar.

Di Blitar kebanyakan orang ketika melakukan ZIS masih langsung,
kurang mengetahui adanya keberadaan lembaga-lembaga yang dapat menerima
dana ZIS dari masyarakat terutama Badan Amil Zakat Nasional karena mereka
menganggap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) itu sama dengan Badan

Sar Nasional (BASARNAS). Sehingga Badan Amil Zakat Nasional berharap
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masyarakat mau membayar ZIS itu bukan karena paksaan melainkan karena
kesadaran yang sudah timbul dalam diri masing-masing masyarakat. Namun
Badan Amil Zakat Nasional sendiri tetap berusaha melakukan pendekatan
kepada masyarakat agar mau membayarkan ZIS nya ke lembaga-lembaga

terutama Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar.



BAB IV
Analisisi Manajemen Fundraising Dan Analisisi Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling Terhadap Model Manajemen Fundraising Dalam

Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kota Blitar

A. Analisisi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling Terhadap Model
Manajemen Fundraising Dalam Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kota
Blitar

Fungsi-fungsi manajemen fundraising terdiri dari empat tahapan dalam
melakukan pelaksanaanya yaitu perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan
pengawasan.”’ Di dalam tahap manajemen fundraising memiliki langkah-
langkah tertentu untuk mendorong kesuksesan kegiatan fundraising dana zakat,
infaq dan shodaqoh (ZIS). Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar dalam
menjalankan tugas dan fungsinya mengadakan pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawab secara merata kepada setiap pengurus Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar.

1. Perencanaan (Planning)
Terdapat beberapa langkah-langkah fungsi manajemen berdasarkan
indikator perencanaan. Kegiatan-kegiatan perencanaan yang dimaksud

adalah”! menjelaskan, memastikan dan memantapkan tujuan yang akan

70 Siti Rohmawati, “Onalisis Manajemen Fundraising Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Di Lembaga
Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) Baiturrahman Semarang”...26

" Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala,” Jurnal Fakultas
Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Tadulako Indonesia 2, no. 1 (2018): 1-12.
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dicapai, meramalkan kegiatan atau keadan yang akan dating, memperkirakan
kondisi pekerjaan yang akan dilakukan, memilih tugas yang sesuai untuk
pencapaian tujuan, membuat rencana secara menyeluruh dengan
menuangkan dan menekankan kreativitas, membuat sebuah kebijakan,
standar, prosedurur, dan metode dalam pelaksanaanya, mengubah rencana
sesuai hasil pengawasan, membiarkan kemungkinan dan peristiwa akan
terjadi.

Langkah yang dilakukan oleh pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar dalam tahap ini adalah memetakan kelemahan dan kekuatan
dilembaga. Salah satu cotoh kekuatan yang ada di Badan Amil Zakat
Nasional ialah Aparatur Sipil Negara yang bertahan tetap bertahan. Akan
tetapi untuk kekurangan pihak Badan Amil Zakat Nasional hanya
mengandalkan Aparatur Sipil Negara sebaga muzakki. Selain itu kurangnya
Sumber Daya Manuia sehingga adanya rangkap jabatan di Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar.

Tujuan tim fundraising dari Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
hanya memberitahukan surat edaran kepada UPZ. Sedangkan untuk proses
peramalan terhadap calon donatur belum ada. Sehingga jumlah peningkatan
muzakki tidak terlihat. Aktivitas yang akan dilakukan di Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar menyusun strategi informasi yang akan disampaikan.
Cotohnya yaitu membuat surat edaran dan penyiaran radio. Dikarenakan
manajeman fundraising hanya dilakukan kepada Aparatur Sipil Negara

sehingga tidak adanya tugas secara langsung yaitu terjun kelapangan.
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Planningyang terjadi Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar tidak memiliki
rencana strategi.

Seharusnya dari pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
melakukan peramalan sehingga lembaga tau jumlah muzakki yang aktif
maupun tidak. Dan pihak manajemen fundraising dapat melakukan
pendekatan kepada para petani ataupun pengusaha agar dana ZIS yang
tercatat di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bukan hanya dari
Aparatur Sipil Negara, namun dari masyarakat Non Aparatur Sipil Negara
juga.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah tindak lanjut dari perencanaan, kegiatan
yang ada dalam pengorganisasian adalah sebagai berikut:”> membagi
pekerjaan kedalam tugas-tugas operasional, mengelompokkan tugas-tugas
kedalam posisi secara operasional, menghubungkan jabatan-jabatn
operasional kedalam unit-unit yang saling berkaitan, memilih dan
menempatkan posisi orang-orang untuk pekerjaan yang sesuai, menjelaskan
peryaratan dari setiap jabatan, menyesuaikan wewenang dan tanggung jawab
bagi setiap anggota, menyediakan berbagai macam fasilitas untuk
menunjang pegawai, menyelaraskan organisasi sesuai dengan petunjuk hasil

pengawasan.

2 Arsyam, “Peran BHABINKAMTIBMAS Dalam Upaya Pencegahan Kasus CURANMOR Di
Wilayah Hukum Polres Kudus The Role of Bhabinkamtibmas in Efforts to Prevent Cases of
Motorized Vehicle Theft in the Area of Kudus Police Department.”...
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Pengorganisasian merupakan pengaturan sumber daya manusia
maupun fisik agar tersusun secara terstruktur atau sistematis berdasarkan
fungsi masing-masing. Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar sudah
memiliki struktur organisasi. Tim fundraising atau staff fundraising terdiri
dari tiga orang Drs. H. Imam Muchlis, M.Pd, Drs. Joko Nurbatin, dan
Mardianto, SE.

Berdasarkan pembagian jobdis Drs. H. Imam Muchlis, M.Pd sebagai
Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Drs. Joko Nurbatin sebagai Devisi
Pengumpulan, dan Mardianto, SE sebagai amil fundraising. Dari ketiga
anggota tersebut semuanya saling berkoordinasi dan bertukar informasi
dalam menjalankan proses fundraising. Masing-masing amil menjalankan
tugas susai dengan SOP yang berlaku. Salah satu penunjang fasilitas
fundraising adalah mendapatkan kendaraan oprasional berupa sepeda motor
dan mobil. Fasilitas ini hanya diperuntukan kepada Wakil Kepala I Bidang
Pengumpulan.

Sebaiknya dalam proses pengorganisasian yang mencakup fundraisng
mendapatkan kendaraan oprasional. Namun untuk saat ini kendaraan
oprasional masih terbatas. Sehingga tim fundraising hanya Wakil Ketua I

Bidang Pengumpulan saja yang mendapatkan fasilitas tersebut.

3. Pergerakan (Actuating)
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Kegiatan-kegiatan penggerakan adalah sebagai berikut:”3 melakukan
pasrtisipasi atau ikutserta dalam keputusan, tindakan dan perbuatan,
mengarahkan orang lain dalam bekerja, memotivasi anggota, berkomunikasi
secara baik dan efektif, meningkatkan anggota agar memahami potensinya
secara maksimal, memberi imbalan penghargaan yang sesuai terhadap
pekerja, mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaanya,
berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan.

Penggerakan atau actuvating merupakan penerapan dari sebuah
perencanaan dan pengorganisasian, dimana komponen-komponen yang
berada dalam satu sistem dan satu organisasi tersebut bekerjasama dengan
bidang-bidang yang telah ditempatkan untuk mewujudkan sebuah tujuan
dari organisasi. Adapun di dalam Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
pergerakan yang dilakukan sudah berjalan, yaitu berupa penyebaran surat
edaran tentang informasi pentingnya membayar ZIS. Seharusnya pihak
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar terus memberikan pendampingan
dan pelatihan agar program yang diberikan terus berjalan dan bermanfaat
untuk masyarakat yang lainnya.

Adapun peningkatan pelaksanaan anggota agar memahami
potensinya secara mendalam belum dilakukan oleh pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar. seharusnya fungsi dari peningkatan pelaksanaan

anggota adalah mengetahui akan hal muzakki yang diperoleh saat itu juga.

> Awaluddin and Hendra, “Fungsi Manajemen Dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat Di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala. ..
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Tidak adanya sebuah penghargaan atau reward karena tidak adanya target
dari pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar. maka dari itu tahapan
evaluasi tidak berjalan dengan baik.

Pengawasan (Controlling)

Ada beberapa kegiatan-kegiatan pengawasan adalah sebagai
berikut:”* membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana keseluruhan,
menilai hasil pekerjaan dengan standar hasil kerja, membuat media
pelaksanaan kerja secara tepat, memberitahukan media pengukur pekerjaan,
memindahkan data secara rinci untuk melihat perbandingan dan
penyimpanganya, membuat saran dan tindakan perbaikan, memberitahukan
anggota yang bertanggungjawab terhadap pemberian penjelasan,
melaksanakan pengawasan sesuai petunjuk hasil pengawasan.

Pengawasan ialah fungsi akhir yang diterapkan oleh manajer dalam
suatu organisasi. Pengawasan merupakan proses pengamatan atau
pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan suatu organisasi untuk
menjamin agar supaya semua pekerjaan yang dijalankan berjalan dengan baik
dan sesuai dengan rencana yang telah direncanakan. Salah satu pengawasan
yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar ialah melihat secara
langsung kinerja dari tim fundraising.

Karena evaluasi jarang diadakan sehingga dalam proses pengawasan
belum berjalan dengan baik. Seharusnya dalam proses pengawasan ada

tahapan membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana keseluruhan,

" Ibid
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menilai hasil pekerjaan dengan standar hasil kerja, membuat media
pelaksanaan kerja secara tepat, memberitahukan media pengukur pekerjaan,
memindahkan data secara rinci untuk melihat perbandingan dan
penyimpanganya, membuat saran dan tindakan perbaikan, memberitahukan
anggota yang bertanggungjawab terhadap pemberian penjelasan, dan
melaksanakan pengawasan sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan.

Hasil dari penelitian manajemen fundraising zakat infaq dan
shodaqoh LAZIS Baiturrahman Semarang telah menerapkan fungsi-fungsi
manajemen dan menjalankan langkah-langkah manajemen fundraising
dengan baik, diantaranya: Pertama, fungsi perencanaan yang meliputi
perhitungan dan perkiraan masa depan, penentuan dan perumusan sasaran,
penetapan metode, penetapan waktu dan lokasi, dan penetapan program,
penetapan biaya. Kedua, fungsi pengorganisasian dalam pembagian tugas
dan tanggung jawab, koordinasi antar pengurus serta relasi antarpengurus
bagian. Ketiga, fungsi kepemimpinan dengan pengarahan dan motivasi.
Keempat, fungsi pengendalian meliputi evaluasi dan tindakan koreksi.
Meskipun dalam pelaksanaanya masih ada hambatan seperti branding
lembaga yang kurang dikenal, sisi penghimpunan yang masih melemah serta
usaha penguatan kembali dalam sisi konsolidasi internal lembaga.”

Perbedaan yang terjadi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar

yaitu belum maksimalkan fungsi manajemen yaitu POAC. Perencanaan yang

75 Siti Rohmawati, “Onalisis Manajemen Fundraising Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Di Lembaga
Amil Zakat Infaq Shodaqoh (LAZIS) Baiturrahman Semarang”...118
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dilakukan hanya sekedar pembuatan surat edaran dan penyiaran lewat radio,
Sumber Daya Manusia yang dimiliki masih sedikit, pelaksanaanya belum
maksimal dikarenakan keterbatasan program fundraising seperti halnya
hanya mencakup Aparatur Sipil Negara. Sehingga mengakibatkan evaluasi
yang minim.

Pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar tetap melakukan
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian. Agar
fundraising di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara
maksimal, maka harus melakukan study banding kepada LAZIS
Baiturrahman Semarang. Sehingga hasil yang diharapkan setidaknya dapat

menjalankan fungsi manajemen dengan baik.

B. Analisisi Faktor Kelemahan dan Kelebihan Manajemen Fundraising
Pengelolaan Zakat BAZNAS Kota Blitar

Fundraising merupakan proses awal untuk memengaruhi masyarakat

atau calon donatur agar mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk

penyerahan dana atau sumber daya lainnya yang bernilai, untuk disalurkan

kepada masyarakat yang membutuhkan.’® Proses memengaruhi di sini antara

lain  kegiatan memberitahukan, mengingatkan, membujuk, dan merayu.

Berdasarkan kerangka fundraising, lembaga harus terus melakukan edukasi,

76 Ade Nur Rohim “Optimalisasi Penghimpunan Zakat Melalui Digital Fundraising”, (Volume, 04
Nomor. 01, 2019).
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sosialisasi, promosi, dan transfer informasi sehingga menciptakan sebuah
kesadaran dan kebutuhan kepada calon donatur atau calon muzaki.

Dari pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar dalam hal ini
memberitahu kepada para Aparatur Sipil Negara untuk melakukan zakat. Cara
yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bekerja sama
dengan Sekretaris Daerah (SEKDA) selaku atasan dari para Aparatur Sipil
Negara di Kota Blitar. Sekretaris Daerah mengkoordinasi setiap kepala lembaga
atau dinas untuk menyisihkan dari gaji mereka dalam melakukan pembayaran
ZIS di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar.

Pemberitahuan yang disampaikan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar hanya melalui surat edaran dan siaran radio. Hal ini kurang begitu
maksimal ketika memberikan sebuah informasi hanya melalui surat, karena
banyak masyarakat sekarang jarang membaca sebuah surat edaran. Akan lebih
maksimal dalam penyampaian informasinya jika Badan Amil Zakat Nasional
Kota Blitar memberikan sebuah informasi langsung lewat sebuah forum.
Sedangkan untuk penyampaian informasi melalui media radio juga kurang
maksimal, karena banyak orang jarang mendengarkan radio.

Selain proses mempengaruhi dalam kegiatan memberitahukan ada juga
kegiatan mengingatkan. Pada kegiatan ini Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar tidak adanya kegiatan mengingatkan. Dalam hal pihak muzzaki sudah
sadar akan pentingnya membayar ZIS, dilihat dari setiap awal bulan gaji para
Aparatur Sipil Negara sudah dipotong dan dikumpulan lalu dibayarkan melalui

perwakilan tiap UPZ lembaga-lembaga yang ada di Kota Blitar.
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Apabila pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar hanya menunggu,
hal ini kurang begitu maksimal. Seharusnya dari pihak lembaga harus
menjemput bola dengan cara mengingatkan kembali melalui chat WhatsApp
maupun didatangi ke UPZ.

Selain dua kegiatan diatas masih ada kegiatan membujuk. Dalam hal ini
pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar mebujuk para calon donatur
dengan menjelaskan sebuah program yang ada di lembaga, berharap para calon
donatur tertarik untuk membayarkan ZIS. Berdasarkan hasil dalam kegiatan
membujuk setidaknya program-program lebih dikembangkan dan memiliki
kreatifitas atau ide dari para amil.

Kegiatan mempengaruhi juga ada kegiatan merayu hal ini bertujuan agar
para calon donatur yakin akan berjalannya program-program yang ada di Badan
Amil Zakat Nasional Kota Blitar. Salah satu kegiatannya yang ada di Badan
Amil Zakat Nasional Kota Blitar ialah memberikan rombong. Program
pemberian rombong yang dilakukan oleh pihak Badan Amil Zakat Nasional
masih belum maksimal karena masih banyak pelaku umkm yang menjual
rombong yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional.

Dari pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar seharusnya
melakukan pendampingan terus menerus dan adanya sebuah pelatiahan agar
pihak yang diberikan rombong memiliki amanah terhadap barang yang
diberikan. Berkaitan dengan fundraising tidak perlu disampaikan kepada pihak
donatur atau muzakki, karena dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan

muzakki terhadap Badan Amil Zakat Nasional.
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Pelaksanaan fundraising BAZNAS Kabupaten Ponorogo terbilang
efektif dalam melakukan penggalangan dana zakat, infak dan sedekah sektor
profesi Aparatur Sipil Negara, hal ini didorong dengan semangat para amil dan
adanya peraturan bupati yang diterbitkan pada tahun 2018. Dibuktikan dengan
peningkatan jumlah muzakki, munfik dan dana ZIS yang masuk ke Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Ponorogo. Kendala yang dialami oleh pihak Badan
Amil Zakat Nasional selama pelaksanaan fundraising adalah kurangnya
kesadaran membayar zakat, belum ada sanksi tegas bagi Aparatur Sipil Negara
yang tidak membayar zakat sehingga kesadaran pribadi menjadi sangat penting,
minimnya Sumber Daya Manusia.”’

Perbedaan yang terjadi di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar yaitu
belum adanya perwali yang mengharuskan Aparatur Sipil Negara membayarkan
ZIS ke pihak Badan Amil Zakat Nasional. Kurangnya Sumber Daya Manusia di
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar, sehingga dalam proses pengelolaan
zakat adanya rangkap jabatan. Kendala belum ada sanksi tegas bagi para
Aparatur Sipil Negara yang tidak membayar zakat, dan kurangnya kesadaran
membayar ZIS.

Adapaun pengelolaan fundraisng yang ada Badan Amil Zakat Nasional
Kota Blitar seharusnya melihat dari sistem fundraising di Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Ponorogo. Dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

7 Anis Wuryanti, “Onalisis Efektivitas Metode Fundraising Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Ponorogo”...89
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Ponorogo yang bisa dicontoh peningkatan jumlah muzakki, munfiq, serta dana
ZIS.

Pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar tetap melakukan
pemberitahukan, mengingatkan, membujuk, dan merayu. Agar fundraising di
Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara maksimal. Hasil
yang diharapkan setidaknya dapat meningkatkan jumlah muzakki, munfiq, serta

dana ZIS.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Model manajemen fundraising dalam pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kota Blitar adalah Pihak Badan Amil Zakat Nasional Kota
Blitar tetap melakukan pemberitahuan, mengingatkan, membujuk, dan
merayu. Adapun yang belum dilakukan ialah meningkatkan jumlah
muzakki, munfiq, serta dana ZIS.

Analisisi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling terhadap
model manajemen fundraising dalam pengelolaan dana zakat di Badan
Amil Zakat Nasional Kota Blitar adalah pihak Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar tetap melakukan sesuai dengan indikator dari
masing-masing kategori. Agar fundraising di Badan Amil Zakat
Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara maksimal, maka harus
melakukan studi banding kepada LAZIS Baiturrahman Semarang.
Sehingga hasil yang diharapkan setidaknya dapat menjalankan fungsi

manajemen dengan baik.

B. Saran

Peneliti dapat memberikan saran agar fundraising di Badan Amil

Zakat Nasional Kota Blitar bisa berjalan secara maksimal. Hasil yang

diharapkan setidaknya dapat meningkatkan jumlah muzakki, munfiq, serta

dana ZIS. Dan agar fundraising di Badan Amil Zakat Nasional Kota Blitar
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bisa berjalan secara maksimal, maka harus melakukan studi banding kepada
LAZIS Baiturrahman Semarang. Sehingga hasil yang diharapkan
setidaknya dapat menjalankan fungsi manajemen dengan baik.

Penulis meyakini adanya kekurangan dalam penulisan skrispsi ini.
Oleh karena itu penulis sangat berharap pada pembaca untuk memberikan
sebuah kritik dan saran agar dalam melakukan penelitian selanjutnya atau

karya tulis lainnya dapat lebih baik.
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